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PRAKATA 

 ِٱلرَّحْمَٰنِ ٱلرَّحِيمِ للهبِسْمِ ٱ

لِيْْم سميِٰدِنام وم  مُ عملىم امشْرمفِ اْلأمنبِْيماءِ ومالْمُرْسم مموْلَٰنما مُُممَّدٍ املْمْمْدُ للَِّٰٰ رمبِٰ العمالممِيْْم ومالصَّلامةُ ومالسَّلام
 ُومعملمى اَٰلهِِ ومصمحْبِهِ امجْْمعِيْْم، اممَّا ب معْد

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah swt., yang 

senantiasa menganugerahkan rahmat dan kasih sayang-Nya, sehingga dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Peran Sertifikasi Halal 

Terhadap Kelayakan Proses Produksi Ghost kitchen Di Kota Palopo” setelah 

melalui proses yang sangat panjang.  

Sholawat dan salam kepada Nabi Muhammad saw. Kepada para keluarga, 

sahabat, dan pengikut-pengikutnya yang menyebarkan dan memperjuangkan ajaran 

agama Islam sehingga membawa peradaban seperti saat ini. Skripsi ini disusun 

sebagai syarat yang harus diselesaikan, guna memperoleh gelar sarjana hukum pada 

program studi hukum ekonomi syariah di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Palopo. 

Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan berkat dorongan, bantuan, serta 

bimbingan dari berbagai pihak. Walaupun skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna. Teristimewa penulis ucapkan terima kasih kepada kedua orang tua 

tercinta yang menjadi sebuah alasan utama penulis untuk dapat bertahan dalam 

setiap proses penulis yaitu ayahanda H.Mise cinta pertamaku dan Ibunda 

Hj.Nurlina pintu surgaku. Terima kasih atas setiap tetes keringat dalam setiap 

langkah pengorbanan dan kerja keras yang dilakukan untuk memberikan yang 
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terbaik kepada penulis, mengusahakan segala kebutuhan penulis, mendidik, 

membimbing, dan selalu memberikan kasih sayang yang tulus, motivasi, serta 

dukungan dan mendoakan penulis dalam keadaan apapun agar penulis mampu 

bertahan untuk melangkah setapak demi setapak dalam meraih mimpi di masa 

depan. Terimakasih untuk selalu berada di sisi penulis dan menjadi alasan bagi 

penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. Ayah, Ibu, putri bungsumu 

sudah dewasa dan siap melanjutkan mimpi yang lebih tinggi lagi.   

Penghargaan dan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada: 

1. Rektor Institut Agama Islam Negeri Palopo, Bapak Dr. Abbas Langaji, M.Ag., 

Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Kelembagaan Bapak Dr. 

Munir Yusuf, M.Pd., Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan, 

dan Keuangan Bapak Dr. Masruddin, S.S., M.Hum., Wakil Rektor Bidang 

Kemahasiswaan dan Kerjasama Bapak Takdir, S.H.,M.H 

2. Dekan Fakultas Syariah IAIN Palopo, Bapak Dr. Muhammad Tahmid Nur, 

M.Ag., beserta Wakil Dekan Bidang Akademik Ibu Dr. Fasiha, S.E.I.,M.EI., 

Wakil Dekan Bidang Adm. Umum Perencanaan dan Keuangan Bapak Akbar 

S.H.,M.H dan Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama Bapak 

Muh. Darwis, S.Ag., M.Ag. 

3. Ketua Program Studi Hukum Ekonomi Syariah di IAIN Palopo, Ibu Fitriani 

Jamaluddin, S.H., M.H., yang telah mengarahkan dalam penyelesaian skripsi. 

4. Sekretaris Program Studi Hukum Ekonomi Syariah di IAIN Palopo, Bapak 

Muhammad Fachrurrazzy,S.EI.,M.H yang telah mengarahkan dalam 

penyelesaian skripsi. 
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5. Pembimbing I dan pembimbing II, Bapak Dr. H. Haris Kulle, Lc., M.Ag dan 

Ibu Dr. Dirah Nurmila Siliwadi, S.KM., M.H. yang telah banyak memberikan 

bimbingan, masukan, dan mengarahkan dalam rangka menyelesaikan skripsi 

ini. 

6. Penguji I dan penguji II, Bapak Muh. Darwis, S.Ag., M.Ag dan Bapak 

Syamsuddin, S.HI., M.H yang telah memberikan arahan untuk menyelesaikan 

skripsi ini. 

7. Dosen Penasehat Akademik penulis, Bapak Mukhtaram Ayyubi, S.EI, M.Si. 

8. Seluruh dosen beserta seluruh staf pegawai IAIN Palopo yang telah mendidik 

selama berada di IAIN Palopo dan memberikan bantuan dalam penyusunan 

skripsi ini. 

9. Kepala Unit Perpustakaan, Abu Bakar, S.Pd., M.Pd beserta karyawan dan 

karyawati dalam ruang lingkup IAIN Palopo, yang telah banyak membantu, 

khususnya dalam mengumpulkan literatur yang berkaitan dengan pembahasan 

penelitian ini. 

10. Kepada kakakku tercinta Lisna Wardani, terima kasih atas motivasi dan 

dukungannya yang telah berhasil membawa penulis sampai sejauh ini. Sehingga 

akhirnya mampu menyelesaikan skripsi ini sampai selesai. 

11. Kepada Ketua LP3H terkhusus Ibu Muzayyanah Jabani, S.T., M.M dan Kakak 

Juli Daniati Lestari, S.H., M.H., terimakasih atas arahan, pengalaman dalam 

proses sertifikasi halal dan dukungan yang telah diberikan kepada penulis 

sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. 

12. Seluruh Penasehat,Pembina dan pengurus PC Forum Komunikasi Mahasiswa 
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Dan Alumni (FKMA) As’adiyah Palopo. Terima kasih telah memberikan 

banyak Pelajaran dan penguatan kepada penulis dalam hal apapun termasuk 

dorongan untuk menyelesaikan skripsi ini.  

13. Kepada seluruh pelaku usaha Ghost kitchen, terimakasih telah memberikan izin 

penulis dalam melakukan penelitian serta membantu penulis dalam proses 

penyelesaian skripsi ini. 

14. Kepada semua teman-teman seperjuangan penulis, terimakasih karena telah 

menjadi tempat berbagi cerita, keluh kesah, dan tempat diskusi yang tidak ada 

habisnya.  

Semoga Allah SWT, membalas segala kebaikan dan keikhlasan pihak-pihak 

yang telah memberikan dukungan, peneliti mengharapkan agar tulisan ini dapat 

bermanfaat, menjadi masukan bagi pihak-pihak yang terkait dan khususnya bagi 

peneliti sendiri. 

                   Palopo, 3 Maret 2025 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Bahasa Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط



 
 

x 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و 

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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ا َ fatḥah a A 

ا ِ Kasrah i I 

ا ُ ḍammah u U 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ـىَ  ْ fatḥah dan yā’ ai a dan i 

ىوَ ْ fatḥah dan wau au a dan u 

Contoh:    

 hhkaifa:  كََيْف 

ھَوْل َ  : hhaula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu sebagai berikut:  

Harakat dan 

huruf 
Nama 

Huruf 

dan tanda 
Nama 

 fatḥah dan alif atau yā’ ā a dan garis di atas ا ؘ...  |       ى ؘ... 

 kasrah dan yā’ ī i dan garis di atas ـىِ 

 ḍammah dan wau ū u dan garis di atas ـوُ

Contoh: 



 
 

xii 

 māta : مََات

 ramā : رَمَى 

قِيل  َ : qīla 

يمَُوْت ُ : yamūtu 

4. Tā’ marbūṭah 

Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūṭah itu transliterasinya dengan ha [h]. 

Contoh: 

رَوْضَة الٲطَْفَال  َ  : rauḍah al-aṭfāl  

 al-madīnah al-fāḍilah : الَْمَدِيْنَة الَْفَاضِلَة 

 al-hḥikmah : الَْحِكْمَة

5. Syaddah (Tasydīd)  
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Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (ـ ّ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā : رَبَّنَا 

يْنَا   najjainā : نَجَّ

الْحَق  ّ : al-hḥaqq 

م نعُ ِ َ : nu'ima 

 aduwwun’   : عٌَّدوُ

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ِـى ّ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

ى عَلِ  ٌّ : a'Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 

 a'Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) : عٌَّرَبِى 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
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qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh:  

 al-syams (bukan asy-syams) : اُلَشَّمْس

لْزَلةَ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الَزَّ

ةالَْفَلْسَفَ   : al-falsafah 

الَْبلِادَ ُ : al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, apabila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dihilangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa 

alif. 

Contoh: 

تأَمُْرُوْن َ  : ta’murūna 

 al-nau'u : اُلَنَّوْع 

 syai'un : شٌَيْء

 umirtu : أُمُِرْت 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah 

dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:  

 Syarḥ al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fī Ri’āyah al-Maṣlaḥah 

9. Lafẓ al-Jalālah ( َّّالل) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.  

Contoh: 

دِيْنُ اللّٰ  ِ : dīnullāh 

بِا اللّٰ  ِ : billāh 

Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
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ھُمْ فِيْ رَحْمَةِ اللّٰ  ِ : hum fīi raḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 

Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap  

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari 

judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam 

teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK dan DR). Contoh:    

Wa mā Muḥammadun illā rasul 

Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażīi bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fi īhi al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Naṣr Ḥāmid Abū Zayd 

Al-Ṭūfī 

Al-Maṣlaḥah fī al-Tasyrī’ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
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harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh:  

Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,  Abū al-

Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zayd, ditulis menjadi: Abū Zayd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zayd, 

Naṣr Ḥāmid Abū) 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = Ṣubḥānahū Wa Ta’ālā 

saw. = Ṣallallāhu ‘Alaihi Wa sallam 

as = ‘Alaihi al-Salām 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l = Lahir Tahun 

w = Wafat Tahun 

QS = Qur ‘an, Surah 

HR  = Hadis Riwayat   
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ABSTRAK 

NUR iLISDA, 2025. “Peran Sertifikasi Halal Terhadap Kelayakan Proses Produks 

Produksi ghost kitchen Di Kota Palopo” Skripsi Hukum 

Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam 

Negeri Palopo. Dibimbing oleh iH. iHaris iKulle dan iDirah 

iNurmila Siliwadi 

 

Skripsi ini membahas tingkat kelayakan proses produksi makanan, peran 

sertifikasi halal dalam proses produksi, dan tinjauan Hukum ekonomi syariah 

terhadap ghost kitchen di Kota Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

tingkat kelayakan proses produksi makanan, peran sertifikasi halal dalam proses 

produksi, serta tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap fenomena ghost kitchen 

di Kota Palopo. Penelitian ini menggunakan metode hukum empiris untuk 

menganalisis penerapan hukum dalam masyarakat, khususnya terkait kelayakan 

proses produksi ghost kitchen di Kota Palopo. Pendekatan yang digunakan meliputi 

pendekatan perbandingan antara ghost kitchen bersertifikat halal dan yang belum 

bersertifikat, serta pendekatan studi kasus, yang mengkaji bagaimana sertifikasi 

halal memengaruhi kelayakan produksi makanan, termasuk aspek sanitasi, 

keamanan pangan, dan penggunaan bahan baku halal. 

Penelitian ini dilakukan dengan sumber data primer berupa wawancara dan 

observasi terhadap pelaku usaha ghost kitchen,konsumen,dan LP3H serta data 

sekunder dari jurnal, buku, dan regulasi terkait. Teknik pengumpulan data meliputi 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, sementara analisis data dilakukan melalui 

tahapan pengumpulan, reduksi, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh 

temuan yang valid.  

Hasil penelitian ini menemukan bahwa kelayakan ghost kitchen di Kota 

Palopo menunjukkan bahwa sebagian pelaku usaha ghost kitchen telah memenuhi 

standar kebersihan, kualitas bahan, proses produksi, fasilitas, dan pengemasan, 

meskipun belum semuanya memiliki sertifikat halal. Sertifikasi halal berperan 

penting dalam meningkatkan kepercayaan konsumen dan penjualan, namun masih 

banyak pelaku usaha yang enggan mengurusnya karena prosedur yang panjang dan 

persyaratan yang kompleks. Dari perspektif Hukum Ekonomi Syariah, sertifikasi 

halal bukan hanya kepatuhan regulasi tetapi juga strategi bisnis untuk memperluas 

pasar, menjaga integritas produk, serta meningkatkan daya saing di kalangan 

konsumen Muslim. 

 

 

Kata Kunci:  Sertifikasi Halal, ghost kitchen Kota Palopo, Hukum Ekonomi 

Syariah 
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ABSTRACT 

NUR iLISDA, 2025. “The Role of Halal Certification on the Feasibility of Ghost 

kitchen Production Process in Palopo City” Thesis on Sharia 

Economic Law, Faculty of Sharia, State Islamic Institute of 

Palopo. Supervised by H. Haris Kulle and Dirah Nurmila 

Siliwadi 

 

This thesis discusses the feasibility level of the food production process, the 

role of halal certification in the production process, and the review of Islamic 

economic law on ghost kitchen in Palopo City. This study aims to analyze the 

feasibility level of the food production process, the role of halal certification in the 

production process, and the review of Islamic economic law on the ghost kitchen 

phenomenon in Palopo City. This study uses an empirical legal method to analyze 

the application of law in society, especially related to the feasibility of the ghost 

kitchen production process in Palopo City. The approaches used include a 

comparative approach between halal-certified and uncertified ghost kitchens, as 

well as a case study approach, which examines how halal certification affects the 

feasibility of food production, including aspects of sanitation, food safety, and the 

use of halal raw materials. 

This research was conducted with primary data sources in the form of 

interviews and observations of ghost kitchen business actors, consumers, and LP3H 

as well as secondary data from journals, books, and related regulations. Data 

collection techniques include interviews, observations, and documentation, while 

data analysis is carried out through the stages of collection, reduction, and drawing 

conclusions to obtain valid findings. 

The results of this study found that the feasibility of ghost kitchen in Palopo 

City showed that some ghost kitchen business actors had met the standards of 

cleanliness, quality of ingredients, production processes, facilities, and packaging, 

although not all of them had halal certificates. Halal certification plays an important 

role in increasing consumer confidence and sales, but many business actors are still 

reluctant to take care of it because of the long procedures and complex 

requirements. From the perspective of Sharia Economic Law, halal certification is 

not only regulatory compliance but also a business strategy to expand the market, 

maintain product integrity, and increase competitiveness among Muslim 

consumers. 

Keywords: Halal Certification, ghost kitchen Palopo City, Sharia Economic Law 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hadirnya teknologi di tengah peradaban manusia telah membawa 

perubahan yang sangat besar sehingga masyarakat hampir di seluruh dunia sulit 

lepas dari peran teknologi.1 Jual beli online dapat juga disebut e-commerce yang 

merupakan salah satu iimplementasi dari bisnis online. Berbagai kemudahan yang 

dtawarkan oleh e-commerce menarik perhatian Masyarakat untuk mengalihkan 

pilihannya dari yang manual menuju penggunaan teknologi berbasis internet.2 

Era digital telah membawa perubahan besar dalam industri kuliner global. 

Perkembangan teknologi informasi dan perubahan sikap konsumen terutama 

setelah pandemi COVID-19, telah menciptakan paradigma baru dalam industri 

makanan. Layanan pesan-antar makanan online (food delivery) mengalami 

perkembangan pesat. menciptakan peluang sekaligus tantangan bagi pelaku industri 

kuliner. 

Seiring dengan pertumbuhan industri kuliner berbasis digital, aspek 

keamanan pangan dan standarisasi proses produksi menjadi perhatian utama. 

Sertifikasi dan pengawasan mutu mempunyai peranan penting dalam menjamin 

keamanan dan kualitas produk makanan yang disajikan kepada konsumen.3 

 
1 Haris Kulle, Iain Palopo, dan Pascasarjana Iain Palopo, “ Responsibilitas tokoh agama 

islam dalam di kalangan remaja” 4, no. 2 (2024): 237–45. 
2 Dirah Nurmila Siliwadi, "Jual Beli Online Menggunakan Kredit Shopeepay Later: Kajian 

Hukum Ekonomi Syariah," Al-Amwal: Journal of Islamic Economic Law 7, no. 1 (2022): 50–69, 

https://doi.org/10.24256/alw.v7i1.2996 
3 Nadya Nadya, “Peran Digital Marketing Dalam Eksistensi Bisnis Kuliner Seblak Jeletet 

Murni,” Jurnal Riset Manajemen dan Bisnis (JRMB) Fakultas Ekonomi UNIAT 1, no. 2 (2016): 

133–44, https://doi.org/10.36226/jrmb.v1i2.17. 

https://doi.org/10.24256/alw.v7i1.2996


2 

 

 

 

Konteks industri kuliner, revolusi industri 4.0 telah menghadirkan inovasi 

teknologi yang mengubah secara mendasar cara masyarakat memperoleh dan 

mengkonsumsi makanan. Era ini menciptakan model bisnis baru yang lebih efisien 

dan adaptif terhadap perubahan perilaku konsumen, dengan mengedepankan aspek 

ketepatan, kecepatan, efisiensi, dan kualitas produksi sebagai pembeda dari era 

revolusi industri sebelumnya.4 

Ghost kitchen, atau yang juga dikenal sebagai dapur tanpa restoran fisik5 

merupakan inovasi dalam industri makanan yang berkembang pesat. Konsep ini 

memungkinkan pelaku usaha untuk memproduksi makanan itanpa harus memiliki 

tempat makan yang terlihat oleh konsumen. Menurut laporan dari Euromonitor 

International, pasar ghost kitchen diperkirakan akan mencapai USD 1 triliun pada 

tahun 2030, menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir.6 Di Kota Palopo, perkembangan industri makanan menunjukkan tren yang 

serupa, dimana banyak pelaku usaha yang beralih ke model ghost kitchen untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya. 

Di Indonesia, ghost kitchen mulai berkembang pesat seiring dengan 

penetrasi platform pemesanan makanan online. Pentingnya sertifikasi halal dalam 

industri makanan tidak bisa diabaikan, terutama di Indonesia dimana mayoritas 

penduduknya adalah Muslim.7 Sertifikasi halal menjadi jaminan bahwa produk 

 
4 Yeos Austin Clinton1 dan Afrianti Elsye Vanomy2, “Pengembangan Umkm Kuliner Di 

Kota Batam Melalui Transformasi Ke Platform Digital Di Era Revolusi Industri 4.0,” Fortunate 

Business Review 3, no. 1 (2023): 25–55, http://journal.uvers2.ac.id/index.php/fbr/article/view/149. 
5 Aisyah Aqilah et al., “Inovasi Terbaru di Industri Kuliner : Menggabungkan Konsep 

Catering dan Ghost Kitchen di Era Digital” 02, no. 01 (2023): 1–6. 
6 Euromonitor International, "Global Food Delivery Market: Trends and Insights" (2021) 
7 D.N Siliwadi dan M Fachrurrazy, “Indonesian Halal Policy: Study Of Implementation 

The Halal Certification Service Mechanism For Local (Palopo, South Of Sulawesi, Indonesia) Micro 

…,” Ijicses.Com 8, no. 1 (n.d.): 405–31, https://ijicses.com/wp-content/uploads/2024/04/431.pdf. 
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yang dihasilkan isesuai dengan syariat Islam, sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen.  

National Statistics BMI-A iFitch Solutions Company melaporkan bahwa 

dalam satu dekade terakhir, pasar makanan dan minuman halal menunjukkan 

peningkatan tajam, dipacu oleh pertumbuhan populasi Muslim yang cepat. Pasar 

halal global diperkirakan mencapai US$ 1,3 triliun pada 2025 atau sekitar Rp 

20.670 triliun (US$1= 15.900), melonjak dari US$ 899,9 juta pada 2018 dengan 

tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan 5,2% selama kurun 2018-2028. Data dari 

Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) menunjukkan bahwa 

permintaan terhadap produk halal terus meningkat, dan hal ini menjadi peluang bagi 

usaha ghost kitchen untuk mendapatkan sertifikasi halal agar dapat bersaing di pasar 

yang lebih luas.8 

BPJPH dibentuk pada Oktober 2017 berdasarkan amanat UU No. 33 Tahun 

2014 tentang Jaminan Produk Halal Pasal 4 UU JPH secara tegas menyatakan 

bahwa setiap produk yang diproduksi, diperdagangkan, dan/atau diedarkan di 

wilayah Indonesia wajib bersertifikat halal.9 UU ini mengamanatkan bahwa setiap 

produk yang beredar di masyarakat harus memiliki sertifikasi halal, yang 

diharapkan dapat melindungi konsumen dari produk yang tidak sesuai dengan 

syariat. Dalam konteks ini, ghost kitchen di Kota Palopo perlu memahami dan 

menerapkan prosedur sertifikasi halal untuk memastikan kelayakan proses 

produksinya. 

 
8 Afifuddin Kadir, “Peran Pendidikan dan Kesadaran Masyarakat dalam Mendorong 

Pertumbuhan Industri Halal di Indonesia” 2, no. 2 (2024): 1–11. 
9 Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, “UU No.33 Tahun 2014 (2014),” UU No.33 

Tahun 2014, no. 1 (2014), https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/38709/uu-no-33-tahun-2014. 
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Urgensi sertifikasi halal dalam industri kuliner semakin meningkat seiring 

dengan kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi makanan halal. Namun, 

karakteristik unik ghost kitchen yang beroperasi secara virtual menimbulkan 

tantangan dalam pengawasan produk halal. Keterbatasan akses fisik dan sistem 

operasional yang berbasis digital memerlukan pendekatan khusus dalam 

memastikan kepatuhan terhadap standar halal.10 

Peran penting yang dimiliki jenis wirausaha ini, serta banyaknya pelaku 

usaha yang memilih iuntuk menerapkan metode ghost kitchen membuat tak lagi 

dapat dipandang sebelah mata. Kehadiran dan eksistensinya perlu didukung dalam 

bentuk legalitas, salah satunya adalah sertifikasi halal. 

Fenomena ghost kitchen di Kota Palopo menunjukkan perkembangan yang 

menarik untuk dikaji. Model bisnis ini menawarkan solusi bagi pengusaha kuliner 

untuk memulai usaha dengan modal yang lebih terjangkau, namun tetap mampu 

menjangkau pasar yang luas melalu platform digital salah satunya yaitu instagram 

dan WhatsApp. 

Namun, di balik kemudahan dan efisiensi yang ditawarkan, ghost kitchen 

juga menimbulkan tantangan baru dalam hal kepercayaan konsumen dan jaminan 

kualitas produk. Ketiadaan interaksi langsung antara konsumen dan produsen 

menciptakan kesenjangan informasi yang dapat mempengaruhi persepsi dan 

keyakinan konsumen terhadap kualitas dan keamanan makanan yang mereka pesan. 

 
10 Eny Latifah dan Yusuf Yusuf, “Urgensi Sertifikasi Halal dalam Meningkatkan 

Pertumbuhan Ekonomi Syariah di Indonesia,” Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Indonesia 2, no. 

1 (2024): 80–92, https://doi.org/10.61132/jepi.v2i1.305. 
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Perspektif hukum ekonomi syariah, ioperasional ghost kitchen harus 

memenuhi prinsip-prinsip muamalah Islam, termasuk aspek halal dan thayyib 

dalam proses produksi.11 Allah SWT berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 168, 

Allah SWT berfirman: 

ا لَٰلًا  الْْمرْضِ  فِ  مَِّا كُلُوْا  النَّاسُ  يَٰٰامي ُّهم  عمدُو   لمكُمْ  ٗ  انَِّه الشَّيْطَٰنِ   خُطوَُٰتِ  ت متَّبِعُوْا وَّلْم  ۖطميِٰبًا حم
  ١٦٨ مُّبِيْْن 

Terjemahnya:  

“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. 

Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu”. (Q.S. Al-Baqarah/2:168).”12 

 

Di Palopo yang mayoritas penduduknya beragama Islam13, aspek kehalalan 

produk makanan menjadi perhatian utama bagi konsumen. Sertifikasi halal telah 

lama menjadi instrumen penting dalam memberikan jaminan kehalalan produk 

makanan. Namun, dalam konteks ghost kitchen, implementasi dan verifikasi 

sertifikasi halal menjadi lebih kompleks karena karakteristik unik dari model bisnis 

ini. 

Kompleksitas ini menimbulkan pertanyaan penting mengenai bagaimana 

sertifikasi halal dapat berperan efektif dalam melindungi hak-hak konsumen, 

khususnya dalam memastikan kelayakan proses produksi ghost kitchen. Selain itu, 

 
11 Ralph Adolph, “Tinjauan hukum ekonomi syariah tentang mengkonsumsi dan 

memperjual belikan produk makanan dan minuman yang belum bersertifikat halal” 2016, 1–23. 
12 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Unit Percetakan Al-Qur’an: 

Bogor, 2018), h. 33. 

13 Badan Pusat Statistik Kota Palopo, “Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Agama 

yang Dianut (Jiwa), 2023,” Badan Pusat Statistik Kabupaten Kuningan, 2024, 

https://kuningankab.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTA0IzI=/jumlah-penduduk-menurut-

kecamatan-dan-agama-yang-dianut.html. 
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terdapat kebutuhan untuk mengkaji strategi-strategi yang dapat membangun 

kepercayaan konsumen terhadap ghost kitchen, mengingat tidak adanya interaksi 

langsung antara konsumen dan produsen. 

Hingga saat ini, belum terdapat kajian komprehensif yang membahas 

tingkat kelayakan proses produksi ghost kitchen di Kota Palopo. Hal ini 

menciptakan kesenjangan informasi yang penting untuk diatasi mengingat 

ipertumbuhan model bisnis ini yang semakin signifikan. Terdapat kesenjangan 

penelitian mengena iimplementasi sertifikasi halal pada model bisnis ghost kitchen, 

khususnya di kota-kota menengah seperti Palopo.  

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka penulis tertarik 

untuk mengkaji lebih lanjut mengenai topik dengan judul “peran sertifikasi halal 

terhadap kelayakan proses produksi ghost kitchen di Kota Palopo.”  

B. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Tingkat kelayakan proses produksi makanan pada ghost kitchen 

di Kota Palopo? 

2. Bagaimana peran sertifikasi halal dalam proses produksi pada ghost kitchen 

di Kota Palopo? 

3. Bagaimana Tinjauan Hukum ekonomi syariah terhadap ghost Kitchen di 

Kota Palopo. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis Tingkat kelayakan proses produksi makanan ghost 

kitchen di Kota Palopo 

2. Untuk menganalisis peran sertifikasi halal dalam proses produksi pada 

ghost kitchen di Kota Palopo 

3. Untuk menganalisis bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap 

ghost kitchen di Kota Palopo 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini ada dua yaitu secara teoritis dan secara praktis 

1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu hukum perlindungan 

konsumen, khususnya dalam konteks industri kuliner berbasis teknologi. 

b. Memperkaya literatur tentang implementasi sertifikasi halal dalam model 

bisnis baru seperti ghost kitchen. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi pelaku usaha ghost kitchen: Memberikan pemahaman tentang 

pentingnya sertifikasi halal dan cara meningkatkan kualitas produk. 

b. Bagi konsumen: Meningkatkan kesadaran tentang hak-hak konsumen 

dalam konteks pelayanan ghost kitchen. 

c. Bagi regulator: Menyediakan dasar pertimbangan untuk pengembangan 

kebijakan terkait sertifikasi halal dan perlindungan konsumen dalam 

industri ghost ikitchen 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berikut iini ipenelitian iterdahulu iyang idijadikan iacuan isebelum imelakukan 

ipenelitian idengan imemperhatikan iaspek ipersamaan idan iperbedaan iantara 

ipenelitian iyang iakan idilakukan ioleh ipeneliti idengan ipenelitian iterdahulu iyang 

irelevan. 

1. Penelitian iyang idilakukan ioleh iFaizal ipada itahun i2022 idengan ijudul i“Peran 

iSertifikasi iHalal iterhadap iPeningkatan iPenjualan iPada iFanybella iResto iDi 

ikota iPekanbaru”. iPenelitian iini iberkaitan idengan isertifikasi ihalal. 

iSebagaimana ipentingnya isertifikasi ihalal iuntuk idapat imendorong 

ipeningkatan ipenjualan idalam isuatu iusaha iyang idijalankan. iDalam ipenelitian 

iini imenggunakan imetode ideskriptif ikualitatif. iAdapun iTeknik iyang 

idigunakan iuntuk iperolehan idata ipada ipenelitian iini idengan imenggunakan 

iteknik iobservasi, iwawancara idan idokumentasi. iPenelitian iyang idilakukan 

ididapatkan ihasil ibahwa isertifikasi ihalal idapat imemberikan ipeningkatan 

ipenjualan iyang isangat isignifikan iterhadap iusaha iyang idijalankan.1 

Adapun irelevansinya idengan ipenelitian iyang ipeneliti iakan ilakukan iadalah 

iKeduanya imenekankan ipentingnya isertifikasi ihalal idalam ikonteks iusaha 

imakanan idan idampaknya iterhadap iaspek itertentu idari ibisnis. iAdapun 

iperbedaannya iyaitu ipenelitian iini imengeksplorasi idampak isertifikasi ihalal 

 
1 Faizal, “Peran Sertifikasi Halal Terhadap Peningkatan Penjualan pada Fanybella Resto di 

Kota Pekanbaru,” 2020, 1–19. 
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iterhadap ipeningkatan ipenjualan idi irestoran isedangkan ipeneliti imeneliti 

iberfokus ipada ikelayakan iproses iproduksi ighost ikitchen. 

2. Penelitian iyang idilakukan ioleh iNadiya iEva iDiyah, iAnggun iRiyanti, iMoh. 

iKarim ipada itahun i2022 idengan ijudul i“Implementasi isertifikasi ihalal ipada 

ikuliner iUMKM ikecamatan iBurneh iKabupaten ibangkalan” iPenelitian 

itersebut imenyoroti iproses isertifikasi ihalal, itermasuk ifaktor-faktor iyang 

imendukung idan imenghambat iimplementasinya, iserta iperan iLPPOM iMUI 

iProvinsi iJawa iTimur idalam imemfasilitasi isertifikasi ihalal ibagi ipelaku 

iUMKM. iHasil ipenelitian itersebut imenunjukkan ibahwa imeskipun isertifikasi 

ihalal itelah iberjalan idengan ibaik, imasih iterdapat iUMKM iyang ibelum 

itersertifikasi. iFaktor ipendukungnya imeliputi iadanya iregulasi iyang imengatur 

isertifikasi ihalal, imayoritas ikonsumen idan iprodusen imakanan iyang 

iberagama iIslam, isedangkan ifaktor ipenghambatnya iadalah ikurangnya 

isosialisasi idan ikesadaran iprodusen iterhadap ipentingnya isertifikasi ihalal. 

iPenelitian iini imemberikan iwawasan ipenting itentang itantangan idan ipeluang 

idalam ipelaksanaan isertifikasi ihalal idi idaerah itersebut, iyang imenjadi 

ilandasan ipenting iuntuk istudi ilebih ilanjut idalam ibidang iyang isama.2 

Adapun irelevansinya idengan ipenelitian iyang ipeneliti iakan ilakukan iadalah 

iKeduanya ibertujuan iuntuk imemahami ipentingnya isertifikasi ihalal idalam 

iindustri imakanan. iAdapun iperbedaannya iyaitu ipenelitian iini ilebih ibersifat 

 
2 Nadiya Eva Diyah, Anggun Riyanti, dan Moh Karim, “Implementasi Sertifikasi Halal 

Pada Kuliner Umkm Kecamatan Burneh Kabupaten Bangkalan,” SIBATIK JOURNAL: Jurnal 

Ilmiah Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya, Teknologi, dan Pendidikan 1, no. 12 (2022): 2863–74, 

https://doi.org/10.54443/sibatik.v1i12.461. 
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iumum isedangkan ipenelitian iyang ipeneliti ilakukan ilebih ispesifik ipada ijenis 

ibisnis itertentu iyaitu iGhost ikitchen. 

3. Penelitian iyang idilakukan ioleh iT. iAchmad iFauzan ipada itahun i2019 idengan 

ijudul i“Pengaruh isertifikasi ihalal idan iharga iterhadap ikepuasan ipelanggan 

i(Studi irestoran icepat isaji iKFC isimpang ilima ibanda iAceh) i“Penelitian iini 

imengkaji ibagaimana ipengaruh isertifikat ihalal idan iharga iterhadap ikepuasan 

ikonsumen idi iRestoran iCepat iSaji iKFC iSimpang iLima iBanda iAceh. iMelalui 

ianalisis idata iyang idiperoleh idari ikuesioner idan isumber isekunder iseperti 

ipenelitian idan ijurnal iterdahulu, iditemukan ibahwa isecara iparsial, ivariabel 

iSertifikat iHalal idan iHarga imasing-masing iberpengaruh isignifikan iterhadap 

ikepuasan ipelanggan. iHasil iuji istatistik imenunjukkan ibahwa iSertifikat iHalal 

imemiliki ipengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ikepuasan ipelanggan 

idengan inilai iThitung i> iTtabel i(4,927 i> i1,66071), idan iHarga ijuga imemiliki 

ipengaruh ipositif idan isignifikan idengan inilai iThitung i> iTtabel i(4,123 i> 

i1,66071). iSelain iitu, isecara isimultan, iSertifikat iHalal idan iHarga 

iberpengaruh isignifikan iterhadap ikepuasan ipelanggan idengan inilai iFhitung i> 

iFtabel i(47,518 i> i3,09), imenunjukkan ibahwa ikedua ivariabel itersebut isaling 

iberinteraksi idalam imempengaruhi ikepuasan ipelanggan.3 

Adapun irelevansinya idengan ipenelitian iyang ipeneliti iakan ilakukan iadalah 

iKeduanya ibertujuan iuntuk imemahami ipentingnya isertifikasi ihalal idalam 

iindustri imakanan. iAdapun iperbedaannya iyaitu ipenelitian iini ilebih ifokus 

 
3 T. Achmad Fauzan, "Pengaruh Sertifikat Halal dan Harga Terhadap Kepuasan Pelanggan 

(Studi Restoran Cepat Saji KFC Simpang Lima Banda Aceh)," 2019, 5–10. 
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ipada imempertimbangkan ivariabel iharga isedangkan ipenelitian iyang ipeneliti 

ilakukan ilebih ifokus ipada iaspek-aspek iterkait iproses iproduksi. 

4. Penelitian iyang idilakukan ioleh iNur iJannah iA ipada itahun i2023 idengan ijudul 

i“Analisis ipersepsi ikonsumen ilabelisasi ihalal ipada ipembelian iproduk 

imakanan i(Studi iMasyarakat imuslim iDesa iCenning iKabupaten iLuwu iUtara) 

imengkaji itentang ianalisis ipersepsi ikonsumen iterhadap ilabelisasi ihalal ipada 

ipembelian iproduk imakanan idi imasyarakat iMuslim iDesa iCenning, 

iKabupaten iLuwu iUtara. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imemahami ipersepsi 

imasyarakat iMuslim idi idesa itersebut iterhadap ilabelisasi ihalal iserta ifaktor-

faktor iyang imembentuk ipersepsi itersebut. iMenggunakan ipendekatan 

ikualitatif idengan imetode ifenomenologi, ipenelitian idilakukan ipada ibulan 

iJuli i2023 idengan isubjek imasyarakat iMuslim idi iDesa iCenning idan iobjek 

ipenelitian iadalah ipersepsi imereka imengenai ilabelisasi ihalal. iData 

idikumpulkan imelalui iwawancara, iobservasi, idan idokumentasi, ikemudian 

idianalisis iuntuk imenghasilkan itemuan. iHasil ipenelitian imenunjukkan 

ibahwa imayoritas ipenduduk iDesa iCenning isudah imengenali ilabel ihalal ipada 

imakanan, iseperti itulisan iatau ilogo ihalal, inamun ipengetahuan imereka 

itentang iproses idan iimplikasi ilabel ihalal imasih iterbatas. iKesadaran 

imasyarakat iterhadap ikonsumsi iproduk imakanan ihalal iumumnya iada, itetapi 

ipemahaman itentang ikonsekuensi ihidup idari imengkonsumsi iproduk ihalal 

ibelum isepenuhnya iditerima. iFaktor-faktor iyang imempengaruhi ipersepsi 

ikonsumen imeliputi ikebutuhan idan ikeinginan, ipengetahuan idan ipengalaman, 
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iserta ibudaya idan iagama, idengan iagama imenjadi ifaktor iyang ipaling 

isignifikan idalam imembentuk ipersepsi imasyarakat itentang ilabelisasi ihalal.4 

Adapun irelevansinya idengan ipenelitian iyang ipeneliti iakan ilakukan iadalah 

iKeduanya ibertujuan iuntuk imemahami ipentingnya isertifikasi ihalal idalam 

iindustri imakanan. iAdapun iperbedaannya iyaitu ipenelitian iini ilebih ispesifik 

ipada imasyarakat idesa isedangkan ipenelitian iyang ipeneliti ilakukan ilebih 

ifokus ipada ibisnis iGhost ikitchen. 

5. Penelitian iyang idilakukan ioleh iArekatun idan iShofaun inamla i ipada itahun 

i2024 idengan ijudul i“Implementasi isertifikasi ihalal iuntuk imeningkatkan 

ipenjualan ipada iUMKM ikuliner itahu igimbal ipak iedi ikota isemarang” 

imembahas imengenai iSertifikasi ihalal iyaitu isertifikat iyang iditerbitkan ioleh 

iLPPOM-MUI i(Lembaga iPengkajian iPangan, iObat-obatan idan iKosmetika) 

iyang imemastikan ibahwa isuatu iproduk ilayak iterhadap ihukum iIslam. iFokus 

ipenelitian iini ipada ikajian itentang ibagaimana isebuah iUMKM iitu ibisa 

imeningkatkan iangka ipenjualan imelalui isertifikasi ihalal. iPenulis imemilih 

imetode ipenelitian ideskriptif ikualitatif. iKondisi iUMKM iserta ipeningkatan 

ipenjualan ipada isaat iini, ibanyak ipelaku iusaha iUMKM iyang ibelum 

imengetahui iapa isaja imanfaat isertifikasi ihalal ipada iproduk imereka iterutama 

iuntuk imeningkatkan ipenjualan ikarena imasih iada iyang iberfikir itidak iperlu 

imelakukan isertifikasi ihalal. iPemahaman ipelaku iusaha itentang isertifikasi 

ihalal imasih ikurang ikarena iminimnya iinformasi idan ipengetahuan itentang 

 
4 Nur Jannah, “Analisis Persepsi Konsumen Tentang Labelisasi Halal Pada Pembelian 

Produk Makanan ( Studi Masyarakat Muslim Desa Cenning Kabupaten Luwu Utara ),” Skripsi, 

2023. 
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isertifikasi ihalal. iDari ihasil ipenelitian idiperoleh ibahwa ipertama, 

iimplementasi isertifikasi ihalal isudah iberjalan idengan ibaik itetapi imasih 

iterdapat ipelaku iUMKM iyang ibelum imelakukan isertifikasi. iKedua, ifaktor 

iyang imendukung isertifikasi ihalal. iAdanya iperaturan iyang imengatur 

isertifikasi ihalal, ikonsumen imakanan iyang imayoritas iIslam, idan iprodusen 

imakanan imayoritas iIslam. iMungkin iperlu idiadakannya ipenyuluhan ilebih 

ilanjut. iImplementasi isertifikasi ihalal imemberikan imanfaat iyang ibaik ibagi 

ipelaku iusaha imaupun ipembeli idan ipelaku iusaha iyang imelakukan isertifikasi 

ihalal, ibanyak imanfaat iyang ididapat, iseperti ipeningkatan ipenjualan, 

ipeningkatan ipendapatan, imendapatkan ikepercayaan ipembeli idalam 

iKeputusan ipembelian iproduk iUMKM. 

Adapun irelevansinya idengan ipenelitian iyang ipeneliti iakan ilakukan iadalah 

iKeduanya ibertujuan iuntuk imemahami ipentingnya isertifikasi ihalal idalam 

iindustri imakanan. iAdapun iperbedaannya iyaitu ipenelitian iini ilebih ispesifik 

ipada isatu iwilayah isedangkan ipenelitian iyang ipeneliti ilakukan ilebih ifokus 

ipada ibisnis iGhost ikitchen.5 

Berdasarkan ikelima ipenelitian itersebut iditemukan iadanya ikesamaan idan 

iperbedaan idengan ipenelitian iini. iPersamaan ikelima ipenelitian iterdahulu 

idengan ipenelitian iini iterletak ipada isudut ipandang ikajian iobjek iyang iditeliti, 

iyaitu imengkaji imengenai isertifikasi ihalal idalam ikonteks iindustri imakanan.. 

iAdapun iperbedaanya iterletak ipada iobjek iyang iditeliti, iyakni ipenelitian 

 
5 Arekatun Nama et al., “Implementasi Sertifikasi Halal Untuk Meningkatkan Penjualan 

Pada UMKM Kuliner tahu gimbal pak Edi Kota Semarang,” Jurnal Manajemen 11, no. 3 (2024): 

33–37. 
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iterdahulu imengkaji i ilebih iumum ipada iproduk imakanan, irestoran, iatau 

imasyarakat isecara iluas isedangkan ipeneliti ilebih ispesifik ipada ighost ikitchen. 

B. Deskripsi Teori 

1. Peran 

a. Pengertian iPeran 

Arti iperan idalam ikamus ibesar ibahasa iIndonesia imerupakan iseperangkat 

itingkah iyang idiharapkan idimiliki ioleh iorang iyang iberkedudukan idalam 

imasyarakat. iPeran idalam ikamus ibesar ibahasa iIndonesia iberarti isesuatu iyang 

imenjadi ibagian iatau iyang imemegang isuatu ipimpinan iyang iutama.6 

Peran imenentukan iapa iyang idilakukan ibagi imasyarakat iserta ikesempatan 

iyang iakan idiberikan imasyarakat ikedepannya. iArti iperan idalam ikamus ibesar 

ibahasa iIndonesia imerupakan iperangkat itingkah iyang idiharapkan, idimiliki ioleh 

iorang iyang iberkedudukan idalam imasyarakat. iSedangkan imenurut iKozair 

imengungkapkan ibahwa iperan iadalah iseperangkat itingkah ilaku iyang idiharapkan 

ioleh iorang ilain iterhadap iseseorang isesuai ikedudukannya idalam isuatu isistem7  

 
6 Syaron Brigette Lantaeda, Florence Daicy J. Lengkong, dan Joorie M Ruru, “Peran Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Penyusunan Rpjmd Kota Tomohon,” Jurnal 

Administrasi Publik (JAP) 04, no. 048 (2002): 243. 
7 Maria Ira Susanti, "Peran Koperasi Serba Usaha (KSU) 'Mitra Maju' dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Anggota di Kampung Sumber Sari Kabupaten," Ejournal Ilmu Pemerintahan 3, no. 

2 (2015): 558–70, http://ejournal.ip.fisip-umul.ac.id/site/wp-content/uploads/2015/04/Jurnal (04-

09-15-01-54-47).pdf. 

http://ejournal.ip.fisip-umul.ac.id/site/wp-content/uploads/2015/04/Jurnal
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b. Teori iPeran iMenurut iPara iAhli i 

Adapun iteori iperan iyang idikemukakan ioleh ipara iahli iyaitu isebagai iberikut. 

1) Soekanto imengatakan ibahwa iperan imerupakan iaspek idinamis idari 

ikedudukan, iapabila iseseorang imelaksanakan ihak idan ikewajiban isesuai 

ikedudukannya. 

2) Suhardono iperan imerupakan isuatu ipatokan iatau iukuran iyang iterdapat idalam 

ikehidupan imanusia iberfungsi iuntuk idapat imembatasi iperilaku idalam itiap-

tiap iposisi. 

3) Katz idan iKhan iperan imerupakan itindakan iseseorang iberdasarkan ikarakter 

idan ikedudukannya. iBerdasarkan iteori idiatas idapat idisimpulkan ibahwa iperan 

imerupakan itindakan iyang imempunyai idampak iterhadap imasyarakat iatau 

iorganisasi idengan imelalui isuatu iproses. iSeseorang imelaksanakan ihak idan 

ikewajiban iberarti itelah imenjalankan isuatu iperan, itidak iada iperan itanpa 

ikedudukan istatus ibegitu ipula itidak iada istatus itanpa iperan. 

Teori iperan imencoba iuntuk imenjelaskan iinteraksi iantara iindividu idalam 

iorganisasi iberfokus ipada iperan iyang imereka imainkan. iSoekatno imenyatakan 

ibahwa isebuah ilingkungan iorganisasi idapat imempengaruhi iharapan isetiap 

iindividu imengenai iperilaku iperan imereka. iOleh ikarena iitu, iSoekatno imembagi 

iperan imenjadi itiga ikategori iyaitu8: 

 

 

 
8 Brigette Lantaeda, Lengkong, dan Ruru, “Peran Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah Dalam Penyusunan Rpjmd Kota Tomohon.” 
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a) Peran iAktif 

Peran iaktif iadalah iperan iyang idiberikan ioleh ianggota ikelompok ikarena 

ikedudukannya ididalam ikelompok isebagai iaktivitas ikelompok, iseperti 

ipengurus, ipejabat, idan ilain isebagainya. 

b) Peran iPartisipatif 

Peran ipartisipatif iadalah iperan iyang idiberikan ioleh ianggota ikelompok ikepada 

ikelompoknya iyang imemberikan isumbangan iyang isangat iberguna ibagi 

ikelompok iitu isendiri. 

c) Peran iPasif 

Peran ipasif iadalah isumbangan ianggota ikelompok iyang ibersifat ipasif, iDimana 

ianggota ikelompok imenahan idiri iagar imemberikan ikesempatan ikepada ifungsi-

fungsi ilain idalam ikelompok isehingga iberjalan idengan ibaik. 

Dari ipengertian iperan itersebut idapat idisimpulkan ibahwa iperan imerupakan 

itindakan iatau ikedudukan iseseorang iataupun iorganisasi iuntuk imelakukan isuatu 

ikegiatan iberdasarkan itujuan iagar idapat idilakukan idengan isebaik-baiknya 

2. Sertifikasi iHalal 

a. Pengertian iSertifikasi iHalal 

Sertifikasi ihalal iadalah isuatu iproses iuntuk imemperoleh isertifikasi ihalal 

imelalui ibeberapa itahap iuntuk imembuktikan ibahwa ibahan, iproses iproduksi idan 

iSistem iJaminan iHalal i(SJH) imemenuhi istandar iLPPOM iMUI. iPasca 

iImplementasi iUndang-Undang iJaminan iProduk iHalal iNomor i33 iTahun i2014, 

iSertifikasi iHalal ididefinisikan isebagai ipengakuan ikehalalan isuatu iproduk iyang 
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idikeluarkan ioleh iBPJPH iberdasarkan ifatwa iyang idikeluarkan ioleh iMajelis 

iUlama iIndonesia.9 

Sertifikasi iHalal iProses iuntuk imendapatkan isertifikat ihalal idengan imelalui 

ibeberapa itahapan ipemeriksaan iuntuk imembuktikan ibahwa ibahan ibaku, iproses 

iproduksi idan isistem ijaminan ihalal iproduk ipada isuatu iperusahaan itelah isesuai 

idengan istandar iyang iditetapkan. iSertifikasi idilakukan idengan imelakukan 

iserangkaian ipemeriksaan iyang idilakukan ioleh iaudit iyang ikompeten 

idibidangnya iuntuk ikemudian iditetapkan istatus ikehalalannya isehingga itercipta 

isuatu ifatwa itertulis iyang imenyatakan ikehalalan iproduk idalam ibentuk isertifikat 

ihalal. iSertifikat ihalal iberlaku iselama ikurun iwaktu iempat itahun. iKemudian ibisa 

idilakukan iperpanjangan. iPerusahaan iharus imemberikan ijaminan ihalal idengan 

iselalu imenjaga ikonsistensi ikehalalan iproduk. iSecara iberkala isetiap ienam ibulan 

isekali iharus imelaporkan ipelaksanaan iSistem iJaminan iHalal i(SJH).10 

Menurut iTulus iAbadi iyang idikutip ioleh iHani iTahliani iproses isertifikasi 

ihalal iterbukti ibisa imemicu inilai itambah iproduk ipangan iserta iberperan ipenting 

idalam imenaikkan ipangsa ipasar ibaik imenurut ipasar iekspor iterutama idi inegara 

idengan imayoritas ipenduduk imuslim. iSelain iitu iadanya isertifikasi ihalal 

imewujudkan idalam ibentuk ilogo ihalal imempunyai icompetitive iadvantage iuntuk 

imenghadapi iproduk idari iluar inegeri idalam idunia iperdagangan ibebas 

iinternasional isekarang. 

 
9 Warto Warto dan Samsuri Samsuri, “Sertifikasi Halal dan Implikasinya Bagi Bisnis 

Produk Halal di Indonesia,” Al Maal: Journal of Islamic Economics and Banking 2, no. 1 (2020): 

98, https://doi.org/10.31000/almaal.v2i1.2803. 
10 Hayyun Durrotul Faridah, “Halal certification in Indonesia; history, development, and 

implementation,” Journal of Halal Product and Research 2, no. 2 (2019): 68, 

https://doi.org/10.20473/jhpr.vol.2-issue.2.68-78. 
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Menurut iAsep i& iMustolih isertifikasi ihalal imemiliki ifungsi idan iperan idi 

ikedua ibelah ipihak iyaitu ikonsumen imaupun iprodusen. iKonsumen imembutuhkan 

iproduk imakanan iyang iaman idikonsumsi, iterhindar idari isegala ipenyakit, ibergizi 

idan isehat iyang iaman ihal iini idibutuhkan iuntuk iketentraman isecara ibatin. 

iSedangkan idari isisi iprodusen ikarena iproduk imakanan ihalal isaat iini ibukan isaja 

idibutuhkan ioleh iumat imuslim isaja ihal iini imenjadi ikeuntungan ibagi iprodusen. 

iSecara ifaktual ihal itersebut idibuktikan idengan imaraknya itren ihalal iyang ijustru 

iramai idi ikalangan inegara idengan imayoritas inon imuslim idisebabkan iproduk 

imakanan iyang idinyatakan ihalal isudah iterjamin iaman iserta imenyehatkan.11 

b. Cara iMemperoleh iSertifikasi iHalal 

Bab iV ipasal i29 iundang-undang inomor i33 itahun i2014 itentang ijaminan 

iproduk ihalal imenjelaskan imengenai itata icara imemperoleh iSertifikat iHalal. 

1.) Pada ipasal i29 iayat i(1) idijelaskan ipermohonan isertifikasi ihalal idiajukan 

ipelaku iusaha isecara itertulis ikepada iBadan iPenyelenggara iJaminan iProduk 

iHalal i(BPJPH). 

2.) Pasal i29 iayat i(2) idisebutkan, ipermohonan isertifikat ihalal iharus idi ilengkapi 

idengan idata idokumen ipelaku iusaha, inama idan ijenis iproduk, idaftar iproduk 

idan ibahan iyang idigunakan, idan iproses ipengolahan iproduk. 

3.) Kemudian ipasal i29 iayat i(3) iberisi iketentuan ilebih ilanjut imengenai itata icara 

ipengajuan ipermohonan iSertifikasi iHalal idiatur idalam iperaturan imenteri.12 

 
11 Asep Syarifuddin Hidayat dan Mustolih Siradj, “Sertifikasi Halal dan Sertifikasi Non 

Halal pada Produk Pangan Industri,” AHKAM : Jurnal Ilmu Syariah 15, no. 2 (2015): 199–210, 

https://doi.org/10.15408/ajis.v15i2.2864. 

12 Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, “UU No.33 Tahun 2014 (2014).” 
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c. Tujuan iSertifikasi iHalal 

Adapun itujuan idari isertifikasi iHalal imenurut iUndang-Undang iRepublik 

iIndonesia iNomor i33 itahun i2014 itentang iJaminan iProduk iHalal iPasal i3, iyaitu:13 

1.) Memberikan ikenyamanan, ikeamanan, ikeselamatan, idan ikepastian 

iketersediaan iproduk ihalal ibagi imasyarakat idalam imengkonsumsi idan 

imenggunakan iproduk. 

2.) Meningkatkan inilai itambah ibagi ipelaku iusaha iuntuk imemproduksi idan 

imenjual iproduk ihalal. 

d. Manfaat iSertifikat iHalal 

1.) Jaminan ikualitas idan ikehalalan iproduk 

Untuk imemberikan ijaminan iatau ikualitas idan ikehalalan iproduk. iBerbagai 

ibahan idan iproses ipembuatannya isudah isesuai idengan istandar idan ikriteria ihalal 

iyang iditentukan, isehingga iproduk itersebut iterjamin ihalal. 

Selain ijaminan ihalal, iproduk itersebut ijuga idapat idipercaya ikualitasnya 

ikarena itelah imelalui iberbagai ipemeriksaan imutu isaat iproses isertifikasi. iMulai 

idari ipersyaratan, idan ipengecekan isesuai iprosedur imaka ikonsumen idapat 

imempercayai ijaminan itersebut 

2.) Jangkauan ipasar ilebih iluas 

Dapat imemperluas ijangkauan ipasar iuntuk ipelaku iusaha. iSertifikat itersebut 

idapat imenjadi inilai itambah ibagi ipelaku iusaha iyang iingin imenjangkau ilebih 

ibanyak ikonsumen idan itarget ipasar. 

  

 
13 Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia. 
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3.) Meningkatkan ikepercayaan ikonsumen 

Sertifikat ihalal imenjadi isalah isatu ihal ipenting iyang imenjadi ipertimbangan 

ikonsumen iKetika iakan imemilih iproduk ikhususnya iuntuk ipara ikonsumen 

imuslim. iDengan iadanya iketerangan ihalal ipada isuatu iproduk imaka ikepercayaan 

ikonsumen iakan imeningkat. i 

4.) Produk iakan imemiliki iUnique iSelling iPoint 

Dengan iadanya isertifikat ihalal imaka ipelaku iusaha iakan imemiliki iUSP iatau 

iUnique iSelling iPoint. iIni idapat imembuat iproduk ilebih iterjamin, iterpercaya, idan 

imemiliki ikeunikan idibandingkan ipesaing ilain iyang itidak imemiliki isertifikasi 

ihalal. 

5.) Memberikan iketenangan 

Bagi ipara ikonsumen imuslim itentu isaja iperlu iberhati-hati idalam imemilih 

iberbagai ijenis iproduk isehari-hari. iSertifikat ihalal idapat imenjadi ijawaban iuntuk 

ikekhawatiran itersebut, ikarena idapat imemilih iproduk iyang iterjamin idan idapat 

imenggunakannya idengan ilebih itenang. Sertifikat ihalal ijuga idapat imenjadi isalah 

isatu ibentuk iperlindungan iterhadap ikonsumen iterlebih iumat imuslim iyang iwajib 

imenjalankan isyariat iagamanya. i 

6.) Memiliki inilai iibadah 

Bagi ikonsumen imuslim imemilih iproduk ihalal idapat imenjadi isalah isatu inilai 

iibadah ikarena itelah imenjalankan isalah isatu ikewajibannya. iMaka idari iitu, isalah 

isatu imanfaat isertifikasi ihalal iselanjutnya iyaitu idapat imembuat ikonsumen itetap 
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imenjalankan iperintah iAllah iswt.14 

e. Regulasi iSertifikasi iHalal 

Dalam irangka imelindungi ikonsumen iMuslim iagar ihanya imengonsumsi 

imakanan ihalal, ipemerintah itelah imenerbitkan ibeberapa iperaturan iterkait idengan 

ipencantuman ilabel ihalal ipada iproduk iyang iberedar idi ipasaran. iPeraturan 

itersebut iantara ilain: 

1.) Undang-Undang iRI 

a.) UU iNomor i33 iTahun i2014: iJaminan iProduk iHalal 

b.) UU iNomor i11 iTahun i2020: iCipta iKerja 

2.) Peraturan iPemerintah 

a.) Peraturan iPemerintah iNomor i39 iTahun i2021: iPenyelenggaraan iBidang 

iJaminan iProduk iHalal 

3.) Peraturan iMenteri iAgama 

a.) Peraturan iMenteri iAgama iNomor i20 iTahun i2021: iSertifikasi iHalal iBagi 

iPelaku iUsaha iMikro idan iKecil. 

4.) Keputusan iMenteri iAgama 

a.) KMA i748 iTAHUN i2021: iProduk iWajib iBersertifikat 

b.) KMA i1360 iTahun i2021: iBahan iyang iDikecualikan idari iKewajiban 

iBersertifikat iHalal 

5.) Keputusan iKepala iBPJPH 

a.) KEPKABAN iNomor i141 iTahun i2021: iTarif iLayanan i– iPeraturan iBPJPH 

 

14 Sucofindo, “Manfaat Sertifikasi Halal dan Cara Mendapatkannya,” Sucofindo, 2024, 

https://www.sucofindo.co.id. 
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iNomor i1 iTahun i2021: iTata iCara iPembayaran iTarif iLayanan 

b.) Kepkaban iNomor i33 iTahun i2022: iKriteria iSelf iDeclare i– iKepkaban iNomor 

i89 iTahun i2022: iPerubahan iPoin iKeempat 

c.) Kepkaban iNomor i40 iTahun i2022: iPenetapan iLabel iHalal i– iKepkaban 

iNomor i88 iTahun i2022: iPenggunaan iLabel iHalal 

d.) Kepkaban iNomor i41 iTahun i2022: iPenetapan iNomor iRegistrasi iPendamping 

iPPH i– iKepkaban iNomor i65 iTahun i2022: iPenetapan iNomor iRegistrasi 

iPendamping iPPH 

e.) Kepkaban iNomor i57 iTahun i2022: iManual iSJPH 

f.) Kepkaban iNomor i58 iTahun i2022: iPenetapan iInstrumen iVerval Pendamping 

iPPH15 

f. Kelayakan iHukum 

Kelayakan ihukum i(legal ifeasibility) iadalah iaspek ipenting iyang iharus 

idipertimbangkan idalam isebuah ikegiatan iatau iproyek. iKelayakan ihukum 

imengacu ipada ikesesuaian isuatu ikegiatan iatau iproyek idengan iperaturan 

iperundang-undangan iyang iberlaku. iSebuah ikegiatan iatau iproyek iharus 

imemenuhi ipersyaratan ihukum iyang iditetapkan iagar idapat idijalankan isecara 

ilegal idan iterhindar idari itindakan ihukum. Dalam ikonteks i"Peran iSertifikasi iHalal 

iTerhadap iKelayakan iProses iProduksi iGhost iKitchen idi iKota iPalopo", ikelayakan 

ihukum imencakup ipemenuhan ipersyaratan ihukum iterkait idengan iizin iusaha idan 

iperizinan iterkait ipendirian idan ioperasional ighost ikitchen, iregulasi imengenai 

 
15 N Diana, “Kesadaran Pelaku Usaha Terhadap Sertifikasi Halal,” 2017, 1762–81, 

https://repository.uinsi.ac.id/handle/123456789/503. 
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ikeamanan ipangan idan ipersyaratan isanitasi idalam iproses iproduksi imakanan, 

iketentuan imengenai isertifikasi ihalal ibagi iproduk imakanan iyang idiproduksi, 

iserta iperaturan ilain iyang iberkaitan idengan ikegiatan iproduksi idan idistribusi 

imakanan idi ighost ikitchen. 

Analisis ikelayakan ihukum idiperlukan iuntuk imemastikan ibahwa ikegiatan 

iproduksi imakanan ipada ighost ikitchen idi iKota iPalopo itelah imemenuhi isemua 

ipersyaratan ihukum iyang iberlaku, isehingga idapat iberoperasi isecara ilegal idan 

imeminimalisir irisiko iterkena itindakan ihukum. iAnalisis iini imencakup itinjauan 

ihukum imengenai ipendirian idan ioperasional ighost ikitchen, itinjauan ihukum 

isertifikasi ihalal, iserta itinjauan ihukum iterkait idistribusi idan ipemasaran iproduk. 

Dengan imenganalisis iaspek-aspek itersebut, idapat idievaluasi itingkat ikelayakan 

iproses iproduksi imakanan ipada ighost ikitchen idi iKota iPalopo idari iperspektif 

ihukum, iserta idampak iimplementasi isertifikasi ihalal iterhadap ikepatuhan ihukum 

idalam ikegiatan ioperasional ighost ikitchen.16 

3. Proses iproduksi i 

Proses iproduksi imengacu ipada iserangkaian ikegiatan iyang idigunakan iuntuk 

imengubah ibahan ibaku iatau iinput imenjadi ibarang iatau ioutput iyang imemiliki 

inilai itambah. iTeori iproses iproduksi imenjelaskan ikomponen-komponen iutama 

idalam iproses iproduksi idan ibagaimana imereka iberinteraksi iuntuk imenghasilkan 

ioutput iyang idiinginkan.17 

Ketentuan iproses iproduksi. 

 
16 Jogiyanto, “Bab Ii Landasan Teori,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, 

no. 9 (2008): 1689–99. 
17 Husni Mustafa, Proses Produksi,” 2022, 1–23, http://repository.stei.ac.id/7524/3/BAB 

2.pdf. 
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a. Menjaga ilokasi iusaha, itempat iproduksi idan ialat iyang idigunakan iuntuk 

iproduksi ibersih, ihigienis idan itidak iterkontaminasi idengan ibahan inajis iatau 

ibahan iyang idiharamkan. 

b. Menjaga isemua ifasilitas iproduksi idan iperalatan idalam ikeadaan ibersih i(bebas 

idari inajis) isebelum idan isesudah idigunakan iyang idibuktikan idengan 

ihilangnya iwarna idan ibau 

c. Menjaga iruang iproduksi itidak iterkontaminasi idengan ibahan inajis iatau iyang 

idiharamkan. 

d. Melakukan ipensucian iatau ipenyamakan ipada ifasilitas iproduksi iyang 

idigunakan isecara ibersamaan iantara iproduk iyang idisertifikasi ihalal idengan 

iproduk iyang itidak idiajukan isertifikasi ihalalnya isesuai isyariat iIslam. 

1.) Apabila iterkena inajis iberat i(mughallazah), imaka ifasilitas iproduksi itidak 

iboleh idigunakan isecara ibersamaan i(wajib iterpisah). 

2.) Apabila iterkena inajis isedang i(mutawassithah), iyaitu inajisnya ikotoran ihewan 

idan imanusia, iminuman ikeras, ibangkai ihewan iselain iikan idan ibelalang, imaka 

icaranya idengan imenggunakan iair iyang imengalir ihingga inajisnya ibenar-

benar ihilang iatau idengan imembasuhnya iatau iistijmar i(menggunakan ibatu, 

ikayu idan isejenisnya) idan idengan icara ilain. 

3.) Apabila iterkena inajis iringan i(mukhoffafah) iyaitu inajisnya iurin ibayi ilaki-laki 

iyang ibelum iberumur idua itahun idan itidak imengonsumsi iapapun iselain iair 

isusu iibu, imaka icaranya idicuci idengan imenggunakan iair i(dikucur idan 

idirendam). 
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4.) Jika idisucikan idengan imenggunakan iair iakan imerusak ialat idan/atau iproses 

iproduksinya, imaka idapat idisucikan idengan iselain iair i(bahan ilain). i 

e. Melakukan ipenanganan iterhadap iproduk iyang itidak imemenuhi ikriteria ihalal, 

idengan iketentuan iapabila iditemukan iproduk iyang itidak imemenuhi ikriteria 

ihalal, imaka iproduk iyang idihasilkan itidak iakan idijual ike ikonsumen.18 

f. Pengemasan iproduk iwajib imenggunakan ibahan ipengemas iyang itidak iterbuat 

iatau imengandung ibahan iyang itidak ihalal.19 

4. Ghost ikitchen i 

Menurut Bahasa ghost ikitchen barasal dari bahasa inggris dimana Ghost 

berarti “hantu” dan kitchen berarti “dapur”. Secara harfiah, ghost Kitchen dapat 

diartikan sebagai “dapur hantu”, yang mengacu pada dapur yang tidak terlihat 

atau tidak memiliki Lokasi fisik yang dapat dikunjungi oleh pelanggan. 

Menurut istilah ghost Kitchen adalah konsep bisnis kuliner yang hanya 

melayani pesanan online tanpa menyediakan tempat makan untuk pelanggan. 

Dapur ini beroperasi untuk menyiapkan makanan yang dipesan melalui platform 

daring dan mengirimkannya langsung ke pelanggan tanpa adanya ruang makan 

fisik atau layanan makan di tempat. 20 

Keuntungan idari ighost ikitchen ibagi ipemilik ibisnis ifood iand ibeverage 

idiantaranya: 

 
18 Pelatihan Pendamping dan Proses Produk, “Proses produk halal ( PPH ),” Kementerian 

Agama Republik Indonesia, 2023. 
19 Pelatihan Pendamping dan Proses Produk, “Produk & bahan,” 2023. 

20 Fathnur Rohman, 15 September 2022 et al., “OPERATIONS Ghost Kitchen,”  
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a. Mengurangi imodal iawal idan ibiaya ioperasional. iKeuntungan iini idiakibatkan 

imembuka ibisnis idi idalam ighost ikitchen imembutuhkan imodal iyang ilebih 

irendah idibandingkan idengan irestoran ipada iumumnya, ikarena ihanya iperlu 

imenyewa idapur iyang iada ididalam ighost ikitchen itersebut, idimana ijika 

imembuka irestoran ipada iumumnya, ipemilik iusaha iharus imemiliki/menyewa 

isatu igedung/bangunan iuntuk imembuka iusahanya. iGhost ikitchen ijuga ibisa 

imengurangi ibiaya ioperasional ikarena ibiasanya ighost ikitchen isudah 

idilengkapi idengan iberbagai ifasilitas, iseperti iinternet, ilistrik, idan iair. 

b. Tidak iperlu imemikirkan ilokasi iuntuk ibuka iusaha, ikarena ilokasi idari ighost 

ikitchen iyang itersedia isudah ipasti iberada ipada ilokasi iyang ioptimal iuntuk 

iberbisnis ifood iand ibeverage.21 

5. Dasar iHukum 

a. Al.Quran i 

1.) QS. iAl-Baqarah i2:168 

 

ا لَٰلًا i الْْمرْضِ i فِ i مَِّاi كُلُوْاi النَّاسُ i يَٰٰامي ُّهم  الشَّيْطَٰنِ  i خُطوَُٰتِ i ت متَّبِعُوْاi وَّلْم  ۖ i طميِٰبًاi حم
iانَِّه  ٗ i ْلمكُم i  عمدُو i مُّبِيْْن i١٦٨ i 

Terjemahnya: i 

“Wahai imanusia! iMakanlah idari i(makanan) iyang ihalal idan ibaik iyang 

iterdapat idi ibumi, idan ijanganlah ikamu imengikuti ilangkah-langkah isetan. 

iSungguh, isetan iitu imusuh iyang inyata ibagimu”. i(Q.S. iAl-Baqarah/2:168).”22 

 
21 Etty Susilowati, Avatar Akbar Yuwono, dan Leonnard Leonnard, “Cloud Kitchen 

Development Analysis in Food and Beverage Industry: A Case Study in Jakarta,” RSF Conference 

Series: Business, Management and Social Sciences 1, no. 6 (2021): 29–39, 

https://doi.org/10.31098/bmss.v1i6.465. 
22 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Unit Percetakan Al-Qur’an: 

Bogor, 2018), h. 33. 
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Wahai sekalian manusia, makanlah dari rizki Allah yang dia halalkan bagi 

kalian yang terdapat di bumi, dalam keadaan bersih dan bukan najis, yang 

bermanfaat dan tidak membahayakan. Dan janganlah kalian mengikuti langkah-

langkah setan dalam penetapan halal dan haram, bid’ah serta maksiat-maksiat. 

Sesungguhnya ia adalah musuh kalian yang amat nyata permusuhannya.23 

2.) QS. iAl-Maidah i5:8 

 

ا اۤءم i لِلَِّٰٰ i ق موَّامِيْْم i كُوْنُ وْاi اَٰممنُ وْاi الَّذِيْنم i يَٰٰامي ُّهم  ق موْمٍ i شمنماَٰنُ i يَمْرمِمنَّكُمْ i وملْم i بِِلْقِسْطِۖ i شُهمدم
iعملَٰاى i َّْامل iت معْدِلُوْا i     اِعْدِلُوْا i هُوم i ُامقْ رمب i ۖللِت َّقْوَٰى iومات َّقُوا i م م i اِنَّ    i اللَّٰٰ بِيْنر i اللَّٰٰ  بِماi خم
i لُوْنم  i i٨ ت معْمم

Terjemahnya: 

“Wahai iorang-orang iyang iberiman! iJadilah ikamu isebagai ipenegak ikeadilan 

ikarena iAllah, i(ketika) imenjadi isaksi idengan iadil. iDan ijanganlah 

ikebencianmu iterhadap isuatu ikaum imendorong ikamu iuntuk iberlaku itidak 

iadil. iBerlaku iadillah. iKarena i(adil) iitu ilebih idekat ikepada itakwa. iDan 

ibertakwalah ikepada iAllah, isungguh, iAllah iMaha iteliti iterhadap iapa iyang 

ikamu ikerjakan”. i(Q.S. iAl-Ma’idah/5:8).24 

 

Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan RasulNya, Muhammad, 

jadilah kalian orang-orang yang selalu menegakkan kebenaran, guna 

mengharapkan wajah Allah, lagi menjadi saksi-saksi yang adil. Dan janganlah 

kebencian terhadap satu kaum menyeret kalian untuk tidak berlaku adil. 

Berlakulah adil di hadapan musuh-musuh dan orang-orang yang tercinta secara 

 

23 Shalih bin Muhammad asy-Syaikh, Tafsir Muyassar, Jilid 1, Terj.Muhammad Ashim 

dkk.(Jakarta:Darul Haq, 2016), h.168. 

24 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Unit Percetakan Al-Qur’an: 

Bogor, 2018), h. 145. 
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seimbang, karena berlaku adil itu lebih dekat kepada Allah, dan hindarilah 

untuk berlaku curang. Sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kalian 

perbuat dan akan membalas kalian atas semua itu.25 

Ayat-ayat itersebut imerupakan ialasan iyang imenjadi idasar ihukum 

iberlakunya isertifikat ihalal iterhadap iproduk-produk i(barang iatau ijasa) 

b. Hadis 

1.) HR. iMuslim 

 

ث منما ءُ i حمدَّ عْتُهُ i قمالم i بمشِيٍ i بْنِ i الن ُّعْممانِ i عمنْ i الشَّعْبِِٰ i عمنْ i زمكمريَّٰ عْتُ i ي مقُولُ i سَمِ  سَمِ
i رمسُولم i َِّّالل iصملَّى i َُّّالل i ِعملميْه i ومسملَّمم i ُي مقُول iومأمهْومى i ُالن ُّعْممان i ِبِِِصْب معميْه i إِلم i ِأذُُن ميْه 
i َّإِن i ْلم الْم ن i لام ن i امم الْمْرم i ومإِنَّ i بميِْٰ ن مهُمماi بميِْٰ  مِنْ i كمثِين i ي معْلممُهُنَّ i لْم i مُشْتمبِهماتن i ومب مي ْ
i ِالنَّاس i ْفمممن iات َّقمى i ِالشُّبُ همات i اسْتمبْْمأم i ِلِدِينِه i ِومعِرْضِه i ْومممن i ومقمعم i ِف i ِالشُّبُ همات 
i ومقمعم i ِف i ِالْمْرمام iالرَّا  إِنَّ وم i أملْم i فِيهِ i ي مرْتمعم i أمنْ i يوُشِكُ i الِْْممىi حموْلم i ي مرْعمىi عِيكم
i ِٰلِكُل i ٍمملِك iحًِى i أملْم i َّومإِن iحِمى i َِّّالل i ُمُممارمُِه i أملْم i َّومإِن i ِف i ِالْمْسمد i ًمُضْغمة iإِذما 
i ْصملمحمت i صملمحم i ُالْمْسمد i ُكُلُّه iومإِذما i ْفمسمدمت i سمدم فم i ُالْمْسمد i ُكُلُّه i أملْم i ومهِيم 
i.ُالْقملْب i(رواه i.)مسلم  

Artinya: i 

“Telah imenceritakan ikepada ikami iZakaria idari iAs iSya'bi idari iAn iNu'man 

ibin iBasyir idia iberkata, i"Saya imendengar idia iberkata, i"Saya ipernah 

imendengar iRasulullah ishallallahu i'alaihi iwasallam ibersabda i-Nu'man 

isambil imenunjukkan idengan idua ijarinya ike iarah itelinganya-: 

i"Sesungguhnya iyang ihalal itelah inyata i(jelas) idan iyang iharam itelah inyata. 

iDan idi iantara ikeduanya iada iperkara iyang itidak ijelas, iyang itidak idiketahui 

ikebanyakan iorang, imaka ibarangsiapa imenjaga idirinya idari imelakukan 

 
25 Shalih bin Muhammad asy-Syaikh, Tafsir Muyassar, Jilid 1, Terj.Muhammad Ashim 

dkk.(Jakarta:Darul Haq, 2016), h.322.  
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iperkara iyang imeragukan, imaka iselamatlah iagama idan iharga idirinya, itetapi 

isiapa iyang iterjatuh idalam iperkara isyubhat, imaka idia iterjatuh ikepada 

ikeharaman. iTak iubahnya iseperti igembala iyang imenggembala idi itepi 

ipekarangan, idikhawatirkan iternaknya iakan imasuk ike idalamnya. 

iKetahuilah, isetiap iraja iitu imemiliki ilarangan, idan ilarangan iAllah iadalah 

isesuatu iyang idiharamkannya. iKetahuilah, ibahwa idalam isetiap itubuh 

imanusia iterdapat isegumpal idaging, ijika isegumpal idaging iitu ibaik imaka 

ibaik ipula iseluruh ibadannya, inamun ijika isegumpal idaging itersebut irusak, 

imaka irusaklah iseluruh itubuhnya. iKetahuilah, igumpalan idarah iitu iadalah 

ihati”. i(HR. iMuslim).26 

 

Hadis ini menjelaskan bahwa islam telah menetapkan dengan jelas perkara 

yang halal dan haram, sehingga umat islam dapat membedakan mana yang boleh 

dan tidak boleh dilakukan. Namun, di antara keduanya terdapat perkara syubhat, 

yaitu hal-hal yang hukumnya tidak diketahui oleh kebanyakan orang. Rasulullah 

SAW menekankan bahwa siapa yang menjauhi perkara syubhat, maka ia telah 

menjaga agama dan kehormatannya. Sebaliknya, siapa yang terjerumus dalam 

perkara syubhat, dikhawatirkan akan jatuh ke dalam yang haram. Rasulullah 

SAW mengibaratkan hal ini seperti seorang penggembala yang menggembala di 

dekat pekarangan terlarang; jika tidak berhati-hati, ternaknya bisa masuk ke 

dalamnya. Hadis ini juga menekankan pentingnya hati dalam kehidupan 

manusia. Jika hati seorang baik, maka seluruh perbuatannya akan baik. 

Sebaliknya, jika hati itu rusak, maka rusak pula seluruh amal perbuatannya. Oleh 

 
26 Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab. Al-

Musaaqah, Juz 2, No. 1599, (Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, 1993 M), h. 47. 
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karena itu, menjaga kebersihan hati dan menjauhi perkara syubhat adalah 

Langkah penting dalam menjalani kehidupan yang sesuai dengan ajaran islam.27 

 

2.) HR. iAl-Daruquthniy 

: i ,i الُْْشمنِِٰ i ث معْلمبمةم i أمبِ i عمنْ   إِنَّ »i ومسملَّمم:i عملميْهِ i اللُ i صملَّىi اللَِّّ i رمسُولُ i قمالم i قمالم
i اللَّّم i َّعمز i َّومجمل  i ف مرمضم i ائِضم ف مرم i فملام iتُضميِٰعُوهما i ,i ومحمرَّمم i ٍحُرُممات i فملام iتمهِكُوهما  ت من ْ
i ,i ومحَّدم iحُدُودًا i فملام iت معْتمدُوهما i ,i ومسمكمتم i ْعمن i أمشْيماءم i ْمِن i ِْغمي i ٍنِسْيمان i فملام 
iثوُا .i لمفْظُ i عمن ْهما«.i ت مبْحم الدارقطن(.i رواه)i ي معْقُوبم  

Artinya: i 

“Dari iAbu iTsa'labah iAl-Khusyani, idia iberkata, i"Rasulullah isaw. ibersabda, 

i“Sesungguhnya iAllah iAzza iwa iJalla itelah imenetapkan ibeberapa ikewajiban, 

imaka ijanganlah ikalian isia-siakan. iAllah itelah imenetapkan ibeberapa 

ilarangan, imaka ijanganlah ikalian imelanggarnya. iAllah itelah imenetapkan 

ibatasan-batasan imaka ijanganlah ikalian imelewatinya. iDan iAllah itidak 

imenyinggung ibanyak ihal ibukan ikarena ilupa, imaka ijanganlah ikalian 

imencari-carinya”. i“Ini iadalah ilafazh iyang idikemukakan ioleh iYa'qub”. 

i(HR.Al-Daruquthniy).28 

Hadis ini mengajarkan umut islam untuk menjaga kewajiban yang telah 

Allah tetapkan, seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, dengan penuh perhatian dan 

tidak mengabaikannya. Selain itu, umat islam juga diperintahkan untuk 

menjauhi segala bentuk larangan, seperti syirik, zina, dan riba, karena 

melanggarnya berarti menyalahi perintah Allah. Syariat juga menetapkan 

 
27 Riski Sulistiarini Tiara Dewi, Muhammad Amir Masruhim, “Halal Dan Haram,” 

Laboratorium Penelitian dan Pengembangan FARMAKA TROPIS Fakultas Farmasi Universitas 

Mualawarman, Samarinda, Kalimantan Timur, 2016. 

28 Al-Imam al-Hafidz Abu al-Hasan Ali bin Umar bin Ahmad bin Mahdi bin Mas'ud bin 

an-Nu'man bin Dinar bin Abdullah al-Baghdadi, Sunan Ad-Daruquthniy, Juz 5, No. 4396, Kitab. 

Ar-Radha’, h. 325. 
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batasan yang tidak boleh dilampaui, misalnya dalam hal makanan halal dan 

haram serta aturan aurat. Melewati batasan ini berarti melanggat ketentuan 

Allah. Selain itu, islam juga mengajarkan agar tidak mencari-cari atau 

memperdebatkan hal-hal yang tidak disebutkan dalam syariat. Allah 

mendiamkan beberapa perkara bukan karena lupa, tetapi sebagai bentuk Rahmat 

bagi hamba-Nya, agar mereka tidak terbebani dengan hal-hal yang tidak perlu.29 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka iberpikir iatau ikerangka ipemikiran iadalah ipenjelasan isementara 

idan ifenomena iyang imengarah ike imasalah idalam itopik ipenelitian. iKerangka 

ipemikiran ipada ipenelitian iini ididasarkan ipada ilokasi ipenelitian iyaitu ighost ikitchen 

idi iKota iPalopo iyang iberoperasi idalam iindustri ikuliner imodern. 

Penelitian iini imengacu ipada iUndang-Undang iNomor i33 iTahun i2014 

itentang iJaminan iProduk iHalal, iyang iselanjutnya iberfokus ipada ikewajiban 

isertifikasi ihalal imelalui iBadan iPenyelenggara iJaminan iProduk iHalal i(BPJPH) iserta 

iaturan iterkait ipelaksanaan isertifikasi ihalal. I 

 

 

 

 

 

29 “Sunan Daruquthni (سنن الدارقطني) Hadis No,” n.d., 

https://muhamadbasuki.web.id/kitab/hadis/sunan-daruquthni/no/4350#gsc.tab=0. 
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Adapun ikerangka ipikir idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: i 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Tingkat kelayakan proses 

produksi makanan pada Ghost 

Kitchen di Kota Palopo. 

 

Peran sertifikasi halal terhadap 

proses produksi pada Ghost 

Kitchen di Kota Palopo. 

 

 

Hasil Penelitian 

Pasal 4 UU No. 33 Tahun 2014 

tentang Jaminan Produk Halal 

 

Tinjauan Hukum Ekonomi 

Syariah terhadap Ghost 

Kitchen di Kota Palopo. 

 

 



 

33 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode ipenelitian iadalah ipendekatan ipemecahan imasalah iatau icara 

imengembangkan ipengetahuan idengan imenggunakan imetode iilmiah. iPenelitian 

ihukum iadalah isuatu ipenelitian iyang imempunyai iobjek ihukum, iyaitu ibaik ihukum 

isebagai isuatu iilmu iatau iaturan-aturan iyang isifatnya idogmatis imaupun ihukum iyang 

iberkaitan idengan iperilaku idan ikehidupan imasyarakat. 

Penelitian ihukum ipada idasarnya iadalah ikegiatan iilmiah iyang ididasarkan 

ipada imetode, isistem, idan igagasan itertentu, iyang ibertujuan iuntuk imenganalisis idan 

imempelajari isatu iatau ibeberapa ifenomena ihukum isebagai ikesimpulan. iMencari 

isolusi iuntuk imasalah iyang itimbul idari igejala.1 

A. Jenis penelitian dan Pendekatan 

1. Jenis iPenelitian 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ipenelitian ihukum iempiris. 

i(empirical ilegal iresearch). iPenelitian ihukum iempiris imerupakan isalah isatu ijenis 

ipenelitian ihukum iyang imenganalisis idan imengkaji ibekerjanya ihukum idi idalam 

imasyarakat. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imemahami isecara imendalam 

ibagaimana ikelayakan iproses iproduksi idi ighost ikitchen. 

 

 

 
1 Jonaedi Efendi dan Jihnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris 

Edisi pertama (Jakarta: Kencana, 2016), 3 dan 16. 
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2. Pendekatan i 

a. Pendekatan iPerbandingan 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan iperbandingan i(Comparative 

iApproach). iSecara iterminologis ipendekatan iperbandingan iadalah isuatu 

ipendekatan idalam ipenelitian idengan icara imemperbandingkan iantara ihukum 

iyang isatu idengan ihukum iyang ilainnya, iatau isuatu ipenelitian iyang idifokuskan 

iuntuk imemperbandingkan iperaturan ihukum idengan iimplementasinya idi 

ilapangan.2. ipendekatan iperbandingan idalam ipenelitian iini iakan 

imembandingkan ipenerapan isistem ijaminan ihalal i(SJH) ipada ighost ikitchen iyang 

ibersertifikat ihalal idan iyang ibelum ibersertifikat ihalal. 

b. Pendekatan istudi ikasus 

Penelitian iini imenggunakan imetode ipenelitian istudi ikasus imeneliti isuatu 

ikasus iatau ifenomena itertentu iyang iada idalam imasyarakat iyang idilakukan isecara 

imendalam iuntuk imempelajari ilatar ibelakang, ikeadaan, idan iinteraksi iyang 

iterjadi. iStudi ikasus idilakukan ipada isuatu ikesatuan isistem iyang ibisa iberupa isuatu 

iprogram, ikegiatan, iperistiwa, iatau isekelompok iindividu iyang iada ipada ikeadaan 

iatau ikondisi itertentu.3 I 

Melalui ipendekatan istudi ikasus ipeneliti iakan imenggali ipengalaman, 

ibagaimana isertifikasi ihalal iberkontribusi iterhadap ipeningkatan ikelayakan 

iproses iproduksi imakanan ipada ighost ikitchen, idengan imempertimbangkan iaspek 

isanitasi, ikeamanan ipangan, idan ipenggunaan ibahan ibaku ihalal. 

 
2 Peter Mahmud Marzuki. Penelitian Hukum. (Jakarta: Kencana, 2016), 172-174. 
3 Sugiyono. Penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D 



35 

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian iini idilakukan ipada ighost ikitchen iyang iberoperasi idi iwilayah ikota 

iPalopo, idengan ifokus ipada iproses iproduksi idan ipenerapan isertifikasi ihalal. 

C. Data dan Sumber Data 

Dalam ipenelitian iini ipenulis imenggunakan i idua isumber idata, iyaitu idata 

iprimer idan idata isekunder. 

1. Data iPrimer 

Data iprimer iyaitu idata iyang idikumpulkan ioleh ipeneliti ilangsung idari 

ilapangan iatau iobjek ipenelitian. i iDalam ipenelitian iini idata iprimer idikumpulkan 

isecara ilangsung idari isumber ipertama, iyaitu ipelaku iusaha ighost ikitchen idi iKota 

iPalopo. iData iini idiperoleh imelalui iwawancara idengan ipemilik iatau ipengelola 

ighost ikitchen. iSelain iitu, ipeneliti ijuga imelakukan iobservasi ilangsung idi ilokasi 

iproduksi iuntuk imelihat isecara ilangsung iproses iproduksi idan ipenerapan isistem 

ijaminan ihalal. iTujuan ipengumpulan idata iprimer iadalah iuntuk imendapatkan 

iinformasi iyang iakurat idan iterkini imengenai ipersepsi, ipengalaman, idan ipraktik 

iyang iterkait idengan isertifikasi ihalal ipada ighost ikitchen. iAdapun ibeberapa 

iinforman iyang idapat idiwawancarai iseperti; ipengguna iGhost ikitchen, ikonsumen, 

idan iPendampin iproses iproduk ihalal i(P3H) 

2. Data iSekunder 

Data isekunder iadalah idata iyang ibukan idiusahakan isendiri i 

ipengumpulannya i ioleh i ipeneliti, inamun idiperoleh idari ipihak ilain. iData isekunder 

iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iberasal idari iberbagai isumber, iseperti ijurnal 

iilmiah, ibuku, iwebsite, ilaporan ipenelitian, iartikel idan isumber isekunder ilain iyang 
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iberkaitan idengan ipenelitian iini. iData isekunder iini iberfungsi isebagai ipelengkap 

idata iprimer, imemberikan ikonteks iyang ilebih iluas, iserta imendukung ianalisis 

idata iyang itelah idiperoleh. iBeberapa icontoh idata isekunder iyang irelevan imeliputi 

iperaturan ipemerintah itentang isertifikasi ihalal, idan ihasil ipenelitian isebelumnya 

imengenai isertifikasi ihalal ipada iusaha ikuliner. i 

D. Instrumen  Penelitian 

Instrumen ipenelitian iadalah ialat iatau iperangkat iyang idigunakan ioleh 

ipeneliti iuntuk imengumpulkan idata iatau iinformasi iyang idiperlukan idalam isuatu 

ipenelitian. iInstrumen iini idapat iberupa ilembar iobservasi, ipedoman iwawancara, idan 

ilain-lain. iDalam ipenelitian iini iinstrumen iyang idigunakan iantara ilain; 

1. Peneliti. iPeneliti imerupakan iinstrumen iutama iyang iberperan idalam 

ipenelitian idengan imengusahakan imemperoleh idata isebanyak imungkin; 

2. Pedoman iwawancara; 

3. Alat iperekam idan ipengambil igambar iketika iwawancara. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik ipengumpulan idata iadalah imetode idan iprosedur iyang idigunakan 

iuntuk imengumpulkan iinformasi iatau idata iyang idiperlukan iuntuk isuatu ipenelitian, 

ievaluasi, iatau ipengambilan ikeputusan. iTeknik iini ipenting ikarena idata iyang 

idikumpulkan iakan imenjadi idasar ianalisis idan iinterpretasi, isehingga imempengaruhi 

ihasil idan ikesimpulan iyang iakan idiambil.4 iTeknik ipengumpulan idata iyang 

idigunakan ioleh ipeneliti iantara ilain: 

 

4 Fiska, “Teknik Pengumpulan Data dalam Rancangan Penelitian,” Gramedia Blog, 2021. 
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1. Wawancara i 

Wawancara imendalam iakan idilakukan idengan ipara ipemilik iatau ipengelola 

ighost ikitchen Idan beberapa konsumen ghost kitchen, iserta ipihak-pihak iyang 

iberwenang idalam iproses isertifikasi ihalal, iseperti iLembaga iPendamping iProses 

iProduk iHalal i(LP3H). iTujuannya iadalah iuntuk imenggali iinformasi imengenai 

iproses iproduksi iyang iditerapkan, iapakah itelah isesuai idengan istandar ihalal, iserta 

ipemahaman idan ipenerapan imereka iterhadap isertifikasi ihalal. 

Teknik iini imemungkinkan ipeneliti iuntuk imendapatkan iwawasan iyang 

imendalam itentang ipraktik ioperasional ighost ikitchen iserta ipersepsi imereka 

iterhadap ipentingnya isertifikasi ihalal isebagai ibentuk iperlindungan ikonsumen. 

2. Observasi 

Metode iobservasi iadalah isuatu iproses ipengambilan idata iyang idigunakan 

idengan icara ipengamatan isecara isistematis iterhadap iobjek ipenelitian iyang iditeliti 

idengan icara ilangsung idan iterencana ibukan ikarena ikebetulan. iObservasi ijuga 

imerupakan ihasil iperbuatan isecara iaktif idan iperlu iperhatian iuntuk imenyadari 

iadanya isuatu irangsangan itertentu iyang idiinginkan iatau isuatu istudi iyang 

idisengaja idan isistematis itentang ikeadaan isosial. 

Peneliti iakan imelakukan iobservasi ilangsung iterhadap iproses iproduksi idi 

ibeberapa ighost ikitchen iyang imenjadi isampel ipenelitian. iObservasi iini iakan 

imelibatkan ipengamatan iterhadap ibahan ibaku, ialat-alat iyang idigunakan, 

iprosedur iproduksi, ihingga ipenyimpanan iproduk iakhir. iPeneliti iakan imencatat 

isetiap itahapan iproses iuntuk imenilai ikesesuaian idengan istandar ihalal idan 

ikelayakan ikonsumsi. 
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Observasi iini iakan imemberikan idata iempiris iyang ipenting iterkait ikelayakan 

iproses iproduksi ighost ikitchen. iIni ijuga imemungkinkan ipeneliti iuntuk imelihat 

ilangsung iapakah iada iperbedaan iantara ipraktik inyata idi ilapangan idan iyang 

idisampaikan ioleh ipengelola isaat iwawancara. iPeneliti idapat imelakukan icatatan 

ilapangan, imengambil ifoto, iatau ivideo iuntuk imendokumentasikan iproses iyang 

idiamati. 

3. Dokumentasi 

Studi idokumen imerupakan iteknik iyang isangat ipenting idalam ipenelitian iini 

ikarena imemungkinkan ipeneliti iuntuk imenggali iinformasi iyang ilebih iobjektif 

idan isistematis imengenai ipraktik isertifikasi ihalal idi iindustri ighost ikitchen. 

iDokumen-dokumen iyang ipeneliti ikumpulkan iakan imemberikan igambaran iyang 

ilebih ilengkap itentang ibagaimana iproses isertifikasi ihalal iberjalan, ikendala iyang 

idihadapi, iserta iupaya iyang itelah idilakukan ioleh ipelaku iusaha iuntuk imemenuhi 

ipersyaratan. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik ianalisis iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut. 

1. Pengumpulan iData 

Tahap ipertama iadalah imengumpulkan iinformasi isebanyak imungkin itentang 

itopik iyang iditeliti. iMetode iyang idigunakan imeliputi iwawancara imendalam, 

iobservasi idi ilapangan, idan ipengumpulan idokumen iterkait. iFokusnya iadalah 

imempelajari ighost ikitchen idi iKota iPalopo, iproses isertifikasi ihalal, isistem 

iproduksi, idan ipihak-pihak iyang iterlibat. iInstrumen iseperti ipanduan iwawancara, 

ilembar iobservasi, idokumen, idan ialat iperekam imembantu imengumpulkan idata 
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iyang iakurat idan irelevan. iTujuannya iadalah imendapatkan iinformasi iasli iyang 

idapat imenggambarkan ifenomena isecara imenyeluruh. 

2. Reduksi iData 

Setelah idata iterkumpul, ilangkah iberikutnya iadalah imenyaring idan 

imerangkum idata iagar ilebih imudah idipahami. iProses iini imelibatkan imenyalin 

idata imentah, imengelompokkan iinformasi, idan imemilih idata iyang isesuai idengan 

itujuan ipenelitian. iData idikelompokkan ike idalam ibeberapa ikategori iseperti 

iaspek ioperasional, iteknis, iekonomi, idan ikelembagaan. iTahap iini ibertujuan 

iuntuk imengurangi ikerumitan idata idan imemusatkan iperhatian ipada iinformasi 

iyang ipenting. 

3. Penarikan iKesimpulan 

Tahap iterakhir iadalah imenyusun ikesimpulan iberdasarkan ihasil ianalisis. 

iPeneliti imenggabungkan isemua itemuan, imembuat ikonsep, idan imemberikan 

irekomendasi. iKesimpulan iini iharus ivalid, idapat idipercaya, idan imemberikan 

ikontribusi iyang inyata ibaik isecara iteori imaupun ipraktik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran umum Lokasi Penelitian 

Kota Palopo adalah salah satu kota yang terletak di Provinsi Sulawesi 

Selatan, Indonesia. Secara geografis, iPalopo berada di pesisir barat Pulau 

Sulawesi dan dikelilingi oleh pegunungan yang memberikan pemandangan alam 

yang indah. Kota ini memiliki luas wilayah sekitar 1.200 km² dan merupakan 

pusat pemerintahan serta ekonomi di wilayah Luwu. Secara ekonomi, Palopo 

memiliki potensi yang cukup besar, terutama di sektor perdagangan, pertanian, 

dan perikanan. Kota ini juga dikenal sebagai pusat perdagangan di wilayah Luwu, 

dengan berbagai pasar tradisional dan modern yang melayani kebutuhan 

masyarakat.47 

Beberapa tahun terakhir, Kota Palopo mengalami perkembangan yang 

pesat, terutama dalam sektor industri kuliner. Munculnya berbagai usaha 

makanan, termasuk ghost kitchen, menunjukkan adanya permintaan yang tinggi 

terhadap produk makanan yang berkualitas. Hal ini didorong oleh perubahan gaya 

hidup masyarakat yang semakin mengandalkan layanan pesan antar makanan, 

terutama di kalangan generasi muda. Salah satu solusi bagi konsumen muslim 

untuk memastikan produk yang dipilih halal adalah melalui sertifikasi halal.  

Sertifikasi halal adalah pengakuan kehalalan suatu produk yang 

dikeluarkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) 

 
47 Kementrian PUPR, Sinkronisasi Program Dan Pembiayaan Pembangunan (Program 

Synchronization and Financing Development), 2017. 
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berdasarkan fatwa halal tertulis yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia. 

Berdasarkan pasal 4 Undang-Undang nomor 33 tahun 2014 tentang jaminan 

produk halal setiap produk yang masuk,beredar, dan diperdagangkan di Indonesia 

wajib bersertifikat halal. 48 

B. Pelaku Usaha Ghost Kitchen di Kota Palopo 

Tabel 4.1 Pelaku Usaha Ghost Kitchen 

N

O 

Nama 

Pelaku 

Usaha 

Nama 

Ghost 

Kitchen 

 

Menu 

 

Alamat 

 

Sertifikat 

Halal 

 

ID Halal  

1

. 

Masdiah Best 

banana 

banana chips 

dan banana 

crispy. 

 

Jalan 

Landau 

Sudah 73110013

70151112

3 

2

. 

Mutmainnah Batagor 

Bogar 

Batagor 

complete, 

Batagor kuah 

coto, pangsit 

goreng crispy 

Btp 

bogar 

blok no 

74 

Sudah 73110018

20431052

4 

3

. 

Pati  Tasty 

Bite 

Risol Mayo, 

Tahu Ayam 

Suwir, Pisang 

Jadul 

Palopo  Belum  

4

. 

Sarwindah  Kedai 

Bucin 

Empek-

empek, Es 

Mojito, Rice 

Bowl. 

Baland

ai jln 

bitti 

peruma

han 

Belum  

 
48 Legalitas.org. (2025). “Sertifikat halal: Pengertian dan alur sertifikasi halal”. 

Legalitas.org. https://legalitas.org/tulisan/sertifikat-halal-pengertian-dan-alur-sertifikasi-halal 
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griya 

lemo 

lemo 

blok 

b12 

5

. 

Alfira  Rice 

Bowl 

Rice Bowl Jln 

Tappon

g Baru 

Belum  

Sumber: Data Primer 2025 

Konsep ghost kitchen adalah menjual makanan atau minuman secara 

online. Pelanggan dapat memesannya, lalu produk yang dijual akan diantarkan 

langsung ke lokasi pelanggan. Jadi, pelanggan tidak perlu repot-repot datang ke 

lokasi restoran untuk memesan dan membeli makanan. i 

Ada beberapa keuntungan yang ditawarkan oleh usaha ghost kitchen. 

Meskipun ada juga beberapa tantangannya, yang perlu disikapi dan ditangani secara 

profesional oleh pemiliknya.  

Meskipun semuanya dijalankan secara online dan dinilai memiliki banyak 

kemudahan, pemilik ibisnis ghost kitchen tidak bisa menganggap remeh bisnis iini. 

Bagaimanapun, semua transaksi dan kegiatan bisnis masih perlu diperhatikan secara 

cermat. Walaupun tidak memberikan pelayanan makan di tempat, pemilik bisnis juga 

perlu melakukan pencatatan terhadap penjualan pada bisnis yang dimiliki.49 

 

 

 
49 Rizeki, D. N. (2023, 11 Januari). Apa itu ghost kitchen dalam bisnis kuliner? Majo. 

https://majoo.id/solusi/detail/ghost-kitchen 
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C. Hasil Dan Pembahasan 

1. Tingkat kelayakan proses produksi makanan pada ghost kitchen di 

Kota Palopo 

Menurut buku panduan pendamping proses produk halal (P3H) 

Ketentuan proses produksi yaitu:  

a. Menjaga lokasi usaha, tempat produksi dan alat yang digunakan untuk 

produksi bersih, higienis dan tidak terkontaminasi dengan bahan najis atau 

bahan yang diharamkan. 

b. Menjaga semua fasilitas produksi dan peralatan dalam keadaan bersih 

(bebas dari najis) sebelum dan sesudah digunakan yang dibuktikan dengan 

hilangnya warna dan bau 

c. Menjaga ruang produksi tidak terkontaminasi dengan bahan najis atau yang 

diharamkan. 

d. Melakukan pensucian atau penyamakan pada fasilitas produksi yang 

digunakan secara bersamaan antara produk yang disertifikasi halal dengan 

produk yang tidak diajukan sertifikasi halalnya sesuai syariat Islam. 

1.) Apabila terkena najis berat (mughallazah), maka fasilitas produksi tidak 

boleh digunakan secara bersamaan (wajib terpisah). 

2.) Apabila terkena najis sedang (mutawassithah), yaitu najisnya kotoran 

hewan dan manusia, minuman keras, bangkai hewan selain ikan dan 

belalang, maka caranya dengan menggunakan air yang mengalir hingga 

najisnya benar-benar hilang atau dengan membasuhnya atau istijmar 

(menggunakan batu, kayu dan sejenisnya) dan dengan cara lain. 
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3.) Apabila terkena najis ringan (mukhoffafah) yaitu najisnya urin bayi laki-

laki yang belum berumur dua tahun dan tidak mengonsumsi apapun selain 

air susu ibu, maka caranya dicuci dengan menggunakan air (dikucur dan 

direndam). 

4.) Jika disucikan dengan menggunakan air akan merusak alat dan/atau proses 

produksinya, maka dapat disucikan dengan selain air (bahan lain).  

e. Melakukan penanganan terhadap produk yang tidak memenuhi kriteria 

halal, dengan ketentuan apabila ditemukan produk yang tidak memenuhi 

kriteria halal, maka produk yang dihasilkan tidak akan dijual ke 

konsumen.50 

f. Pengemasan produk wajib menggunakan bahan pengemas yang tidak 

terbuat atau mengandung bahan yang tidak halal.51 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi hasil analisis Tingkat 

kelayakan proses produksi pada masing-masing ghost kitchen: 

a. Batagor Bogar sebagai ghost kitchen yang telah bersertifikat halal, 

menjamin kebersihan alat dan fasilitas produk, serta kualitas bahan baku 

yang digunakan. Proses produksi yang dilakukan Batagor Bogar mengacu 

pada pedoman P3H, yang memastikan bahwa semua peralatan dibersihkan 

isecara menyeluruh sebelum dan sesudah digunakan. Proses produksi 

dilakukan dengan memperhatikan higienitas, mulai dari penyimpanan 

bahan baku hingga tahap pengemasan. 

 
50 Pendamping dan Produk, “Proses produk halal ( PPH ).” 
51 Pendamping dan Produk, “Produk & bahan.” 
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Menurut Mutmainnah selaku pemilik ghost kitchen batagor bogar 

mengatakan bahwa: 

“Tingkat kelayakan proses produksi pada ghost kitchen yaitu Makanan 

atau minuman ibisa dikatakan layak jual jika dijamin kebersihannya dan 

kehigienisannya. Biar dikata enak kita punya jualan kalau tidak bersih ki 

orang tidak bakalan belimi lagi untuk kedua kalinya. Selain itu yg perlu di 

perhatikan juga bahan-bahannya alhamdulillah saya selaku pelaku usaha 

menjamin bahan-bahan yang saya gunakan itu fresh seperti campuran 

dagng ayam di batagor saya.”52 

 

 

Tabel 4.2 Daftar Bahan Batagor Bogar 

NO BAHAN PRODUSEN ID HALAL 

1.  Terigu Kompas biru PT golden grand mills 00410000247640222 

2. Tepung Tapioka 

Rumah Kelinci 

PT Pancaran Gemilan 

Abadi 

00110000133870821 

3. Ayam  CV Kinawa Multi 

Tech 

73110017221990224 

4. Daun bawang  Alami   

5. Garam  Ali Muzni 33110000602441022 

6. Lada/Merica Alami  

7. Bawang putih  Alami   

8. Gula merah Al Faizah Ainuddin 73110014654060124 

9. Gula pasir gulaku PT Gula Putih 

Mataram 

00410000207320221 

10. Telur  Alami   

11. Mentimun  Alami   

12. Wortel  Alami   

13. Jeruk  Alami   

14. Margarin Butter 

Royal Palmia  

PT Salim Ivomas 

Pratama Tbk 

00410000054910420 

 
52 Mutmainnah, Pemilik Batagor Bogor, Wawancara, BTP Bogar Blok D No. 74, 16 

Februari 2025. 
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15. Minyak Fortune PT Wilman Nabati 

Indonesia 

00410000182470921 

16. Kecap Pala Acani 92110001305631222 

17. Saos Lombok merah 

388 botol kaca 

PT Anugerah Tiga 

Delapan Delapan 

Abadi 

73210000055350920 

Sumber: Data Primer wawancara Pemilik Batagor Bogar 2025 

b. Best Banana merupakan ghost kitchen yang sudah bersertifikat halal, Best 

banana menjaga kebersihan fasilitas produksi dan memastikan alat yang 

digunakan bebas dari kontaminasi. Proses produksi dan penyimpanan 

sesuai dengan standar halal. 

Menurut Masdiah selaku pemilik ghost kitchen Best Banana mengatakan 

bahwa:  

“Untuk imemastikan makanan atau minuman layak dijual, iperlu idijaga 

kebersihan, menggunakan bahan yang aman, dan diproduksi dengan alat 

dan bahan yang higienis. Produk juga harus didukung oleh adanya 

sertifikasi halal dari pihak berwenang. Proses produksi harus dilakukan 

dengan benar, dan penyimpanan harus sesuai agar produk tetap aman dan 

tidak rusak. Dengan memenuhi semua persyaratan ini, produk akan aman 

dan siap untuk dikonsumsi.”53 

 

Tabel 4.3 Daftar Bahan Best Banana 

NO BAHAN PRODUSEN ID HALAL 

1. Pisang  Alami  

2. Spring Roll Pastry/Kulit 

Lumpia 

Food Valley 

SDN BHD 

00410005099270523 

3. Dip Glaze  PT Primarasa 

Abadi Sejahtera 

36310000113720121 

 
53  Masdiah Radhi Nur, pemilik BestBan, wawancara, Jalan Landau, 23 Januari 2025. 
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4. Minyak Sania PT Wilmar 

Nabati 

Indonesia 

00410000278930122 

5. Keju Cheddar PT. Mulia Boga 

Raya, Tbk. 

00310000086671119 

6. Oreo PT. Japo Indo 

Pangan 

36110000002820220 

Sumber: Data Primer wawancara Pemilik Best Banana 2025 

c. Testi Bite Merupakan ghost kitchen yang belum bersertifikat halal, 

Meskipun Testi Bite belum memiliki sertifikat halal, mereka tetap menjaga 

kualitas bahan baku dengan sangat selektif. Pemilihan bahan dilakukan 

dengan hati-hati untuk memastikan bahwa bahan yang digunakan 

memenuhi standar kualitas yang tinggi. Kebersihan alat dan fasilitas 

produk juga prioritas utama dalam menjaga kelayakan produk. 

Menurut Patigama selaku pemilik ghost kitchen Tasty Bite mengatakan 

bahwa: 

“Untuk kami, kelayakan suatu produk untuk diperjualbelikan sangat 

bergantung pada tiga faktor utama: kebersihan, kualitas bahan, dan proses 

produksi yang aman. Semua bahan baku yang kami gunakan dipilih 

dengan sangat selektif, memastikan tidak ada kontaminasi dan diproses 

dalam lingkungan yang higienis. Selain itu, kami juga memperhatikan 

masa kadaluarsa bahan baku untuk menjaga kualitas produk.”54 

Tabel 4.4 Daftar Bahan Tasti Bite 

NO BAHAN PRODUSEN ID HALAL 

1. Pisang Alami   

2. Keju Cheddar PT. Mulia Boga Raya, 

Tbk. 

00310000086671119 

 
54 Patigama Rustam, pemilik Tasty Bite, wawancara, Palopo, 2 Februari 2025. 
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3. Dip Glaze PT Primarasa Abadi 

Sejahtera 

36310000113720121 

4. Ayam  Pasar   

5. Wortel  Alami   

6. Kol  Alami   

7. Tahu  pasar  

8. Maestro 

Mayonais  
PT Lasallefood Indonesia 00410000010680420 

9. Spring Roll 

Pastry/Kulit 

Lumpia 

Food Valley SDN BHD 00410005099270523 

10. Telur  Alami   

11. Belfoods 

Sosis Ayam  
PT. Belfoods Indonesia 32410000000190120 

12. 
Tepung Panir 

PT Nippon Indosari 

Corpindo, Tbk 
00410000009790420 

Sumber: Data Primer dari wawancara Pemilik Tasti Bite 2025 

d. Kedai Bucin merupakan ghost kitchen yang belum bersertifikat halal, 

Kedai Bucin menilai kelayakan produk berdasarkan bahan, kebersihan, 

rasa dan model produk. Namun, belum memiliki sertifikasi halal yang 

membatasi jaminan kehalalan produk. 

Menurut sarwindah selaku pemilik ghost kitchen kedai bucin mengatakan 

bahwa: 

“menurut saya Tingkat kelayakan makanan atau minuman itu dilihat dari 

bahan, kebersihan, rasa dan modelnya”55 

 

 

 
55 Sarwindah, pemilik Kedai Bucin, wawancara, Balandai, Jalan Bitti, Perumahan Griya 

Lemo-Lemo Blok B12, 28 Januari 2025. 
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Tabel 4.5 Daftar Bahan Kedai Bucin 

NO BAHAN PRODUSEN ID HALAL 

1. Terigu Kompas 

Merah 

PT Eastern Pearl 

Flour Mills 

00410000185680921 

2. Telur  Alami  

3. Tepung Tapioca 

Rumah Kelinci 

PT Pancaran Gemilan 

Abadi 

00110000133870821 

4. Bawang putih  Alami  

5. Beras mawar Abdul Haris 73210019234770724 

6. Ayam  Di Pasar  

7. Gula merah Di pasar  

8. Mentimun  Alami   

9. Minyak kita PT Permata Hijau 

Sawit 

00410000058491219 

Sumber: Data Primer wawancara Pemilik Kedai Bucin 2025 

e. Rice Bowl merupakan ghost kitchen yang belum bersertifikat halal, Rice 

Bowl memastikan bahwa kebersihan dalam proses produksi dijaga dan 

menggunakan bahan berkualitas tinggi, tetapi belum memiliki sertifikat 

halal sehingga menjadi tantangan tersendiri. 

Menurut alfira selaku pemilik ghost kitchen Rice Bowl mengatakan 

bahwa: 

“usaha dikatakan layak apabila Bersih dan dari bahan yang berkualitas”56 

Tabel 4.6 Daftar Bahan Rice Bowl 

NO BAHAN PRODUSEN ID HALAL 

1. Terigu Kompas biru PT golden grand 

mills 

00410000247640222 

 
56 Alfira, pemilik Ricebowl, wawancara, Jalan Tappong Baru, 25 Januari 2025. 
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2. Telur  Alami   

3. Tomat Alami  

4. Lombok  Alami  

5. Beras Junior pasar  

6. Udang  Alami   

7. Minyak Bimoli PT Salim Ivomas 

Pratama Tbk 

004110000054910420 

8. Mentimun  Alami   

Sumber: Data Primer wawancara Pemilik Rice Bowl 2025 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada beberapa ghost kitchen 

di kota Palopo, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi Tingkat 

kelayakan produk makanan yang diproduksi. Faktor-faktor ini tidak hanya 

berhubungan dengan kualitas produk,tetapi juga terkait dengan penerapan 

standar halal yang sesuai dengan pedoman proses produk halal (P3H). 

a. Kebersihan 

Kebersihan adalah faktor utama yang mempengaruhi kelayakan produk 

makanan di ghost kitchen. Semua pemilik ghost kitchen yang diwawancarai, 

baik yang bersertifikat halal maupun yang belum, menekankan bahwa 

kebersihan adalah syarat utama untuk menjaga kualitas dan keamanan produk. 

Kebersihan fasilitas produksi, alat yang digunakan, dan ruang penyimpangan 

harus terjaga dengan baik agar tidak terjadi kontaminasi silang antara bahan-

bahan makanan yang berbeda jenis. i 

1) Telah bertifikasi halal  

a.) Batagor Bogar yang telah memiliki sertifikasi halal menjaga kebersihan 

dengan memastikan seluruh peralatan produksi dicuci menggunakan sabun 
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dan air bersih sebelum digunakan serta dibersihkan Kembali setelah proses 

prosuksi selesai sehingga peralatan selalu dalam kondisi higienis dan siap 

pakai. Selain itu, kebersihan dapur juga dijaga dengan rutin menyapu dan 

mengepel area dapur setiap hari, serta memastikan lingkungan dapur tetap 

kering,bebas dari kotoran, dan memiliki sirkulasi udara yang baik , guna 

menciptakan kondisi produksi yang higienis. 

b.) iBest iBanana iyang isudah imemiliki isertifikat ihalal menjaga kebersihan 

melalui serangkaian prosedur, seperti sterilisasi dapur dan area produksi 

sebelum digunakan, pembersihan serta sterilisasi peralatan dengan sabun 

dan air bersih dan penggunaan bahan dari material yang mudah dibersihkan 

seperti stainless steel. Selain itu, untuk kebersihan personal dijaga dengan 

mencuci tangan, memakai sarung tangan sekali pakai dan rutin 

menggantinya. Minyak yang digunakan juga diganti secara berkala untuk 

memastikan kualitas kebersihannya tetap terjaga. I 

Hal ini sejalan dengan ketentuan P3H yang mengharuskan semua fasilitas 

produk dan alat yang digunakan dalam keadaan bersih, bebas dari najis, dan 

terjamin ikehigienisannya. 

2). Belum Bersertifikasi halal  

a.) Tasti bite meskipun belum memiliki sertifikasi halal, tasti bite tetap 

menjaga kebersihan dengan menerapkan prosedur yang nyata seperti 

mencuci tangan dengan sabun dan air bersih setiap saat. Peralatan masak 

serta meja kerja selelu dibersihkan untuk menghindari sisa makanan atau 

kotoran yang dapat menimbulkan kontaminasi.  



52 

 

 

b.) Kedai ibucin meskipun belum memiliki sertifikasi, kedai bucin tetap 

berkomitmen menjaga kebersihan dengan menggunakan peralatan yang 

telah dibersihkan sebelum proses produksi berlangsung sehingga dapat 

meminimalisisr risiko kontaminasi pada makanan. 

c.) Rice ibowl meskipun belum memiliki sertifikasi halal, rice bowl 

memastikan kebersihan dengan menggunakan sarung tangan sekali pakai 

selama proses pengolahan makanan. Penggunaan sarung tangan ini 

dilakukan untuk menghindari kontak langsung antara tangan dan bahan 

makanan, serta diganti secara rutin agar tidak terjadi kontaminasi silang, 

sehingga proses produksi tetap higienis dan aman untuk dikonsumsi." 

Meskipun Tasti bite, Kedai bucin, Rice Bowl ibelum memiliki sertifikat 

halal, mereka tetap menjaga kebersihan dalam proses produksi. Namun, 

ketidakhadiran sertifikat halal membuat jaminan kebersihan dan kehalalan 

produk menjadi lebih terbatas, khususnya dalam hal potensi kontaminasi silang 

antara produk yang halal dan non-halal. 

b. Kualitas Bahan 

Kualitas bahan baku menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi 

kelayakan produk makanan. Bahan yang digunakan harus fresh, berkualitas 

tinggi, dan aman untuk dikonsumsi. Pemilihan bahan baku yang baik juga 

berhubungan erat dengan kepatuhan terhadap standar halal, karena bahan yang 

digunakan harus berasal dari sumber yang sah dan sesua dengan syariat islam. 

1) Batagor bogar yang telah memiliki sertifikasi halal menjaga kualitas bahan 

dengan cara memilih langsung bahan-bahan yang digunakan setiap harinya. 
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Pemilik memastikan bahwa semua bahan termasuk bumbu dan isian 

batagor berasal dari sumber yang halal dan tidak mengandung campuran 

bahan yang diragukan kehalalannya. Sayuran seperti timun dan wortel 

selalu dipilih dalam kondisi segar, tidak layu, dan disimpan di tempat yang 

bersih dan kering untuk menjaga kesegarannya hingga waktu pengolahan. 

Dengan cara ini, kualitas bahan tetap terjaga sejak diterima hingga siap 

diolah. 

2) Best ibanana yang telah memiliki sertifikasi halal menjaga kualitas bahan 

baku dengan menyimpan pisang pada suhu yang sesuai di tempat yang 

rapat dan kering untuk mencegak kontaminasi, serta hanya menggunakan 

pisang dalam kondisi mengkal(agak hijau), sementara pisang yang terlalu 

matang atau rusak akan disingkirkan agar tidak memengaruhi rasa dan 

kualitas produk.  

3) Tasty iBite yang belum memiliki sertifikasi halal tetap menjaga kualitas 

bahan dengan menggunakan berbagai bahan baku seperti sayuran segar, 

daging, tepung, dan bumbu rempah yang diperoleh dari pemasok lokal 

terpercaya dan sudah terbukti kualitasya. Setiap bahan yang digunakan juga 

diperiksa terlebih dahulu untuk memastikan memenuhi standar keamanan 

pangan sebelum diolah.  

4) Rice iBowl, meskipun belum memiliki sertifikasi halal. Rice bowl tetap 

menjaga kualitas bahan dengan memilih bahan-bahan segar setiap hari dari 

pasar atau supplier yang sudah dikenal dan dipercaya. Pemilik memastikan 

sendiri bahwa bahan seperti sayuran dan daging tidak dalam kondisi busuk 
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atau rusak sebelum digunakan. Selain itu, bahan disimpan di tempat bersih 

dan tertutup agar tetap segar dan tidak terkontaminasi hingga saat 

pengolahan.  

5) Kedai iBucin yang belum memiliki sertifikasi halal menjaga kualitas bahan 

dengan menggunakan bahan baku yang umum dan banyak digunakan oleh 

Masyarakat seperti terigu dan bumbu yang tersedia di pasar. Meskipun 

sederhana, pemilik tetap memastikan bahan-bahan tersebut dalam kondisi 

baik dan layak konsumsi sebelum diolah sehingga produk yang dihasilkan 

tetap aman dan berkualitas.  

Ghost kitchen yang belum memiliki sertifikasi halal. Ini menunjukkan 

bahwa meskipun  menilai kelayakan produk berdasarkan kualitas bahan baku 

sangat dijaga kebersihan,rasa, dan model produk, iketidakadaan sertifikasi 

halal idapat mengurangi keyakinan konsumen yang mengutamakan aspek 

kehalalan produk. 

c. Sertifikasi ihalal 

Sertifikasi ihalal iadalah iaspek iyang isangat ipenting idalam imemastikan 

ikelayakan iproduk iuntuk idijual ikepada ikonsumen. iSertifikat ihalal itidak ihanya 

imenunjukkan ibahwa ibahan iyang idigunakan itelah imemenuhi isyarat-syarat 

ikehalalan, itetapi ijuga imenjamin ibahwa iproses iproduksi idilakukan idengan 

istandar isyariat iislam. 

1) Batagor ibogar idan ibest ibanana imemiliki isertifikat ihalal iyang imenjamin 

ibahwa iproses iproduksi imereka isepenuhnya isesuai idengan iprinsip ihalal. 
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iHal iini imemberikan ikepercayaan ilebih ikepada ikonsumen, iterutama ibagi 

imereka iyang imemprioritaskan ikehalalan idalam imemilih imakanan. 

2) Tasti iBite, ikedai ibucin, idan irice ibowl ibelum imemiliki isertifikasi ihalal. 

iMeskipun imereka imenjaga ikebersihan idan ikualitas ibahan ibaku, 

iketidakhadiran isertifikat ihalal imembuat iproduk imereka ikurang idapat 

idipertanggung ijawabkan idalam ihal ikehalalan, imeskipun idapat idikatakan 

ibahwa imereka imenjaga iproses iproduksi iyang iaman idan ihigienis. 

Pentingnya isertifikat ihalal itidak ihanya iberhubungan idengan ikepatuhan 

ipada isyariat iislam, itetapi ijuga idengan ikepercayaan ikonsumen iyang isemakin 

itinggi iterhadap iproduk imakanan iyang iterjamin ikehalalannya. iKetidakadaan 

isertifikasi ihalal ipada ighost ikitchen idapat imembatasi ipasar idan iberpotensi 

ikehilangan ikonsumen imuslim iyang ilebih iselektif idalam imemilih iproduk 

imakanan. 

d. Proses iproduksi iyang iaman 

Proses iproduksi iyang iaman iadalah isalah isatu ifaktor ipenting idalam 

imenjaga ikelayakan iproduk imakanan. iProses iyang iaman imencakup 

ipenggunaan ialat iyang ihigienis, iprosedur iyang itepat idalam ipengolahan ibahan 

ibaku, idan icara ipenyimpanan iyang ibenar. iSelain iitu, iperlu idiperhatikan ijuga 

ipenanganan iterhadap iproduk iyang itidak imemenuhi ikriteria ihalal iuntuk 

imenghindari ikontaminasi isilang iantara iproduk ihalal idan inon-halal 

1) Batagor ibogar yang telah memiliki sertifikasi halal menjalankan proses 

produksi secara mandiri dari rumah dengan tetap memperhatikan standar 

kebersihan,keamanan pangan, dan kualitas bahan baku. Proses dimulai 
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dengan pemilihan bahan-bahan yang dijamin halal dan segar. Sayuran 

dipastikan masih segar dan tidak layu lalu dicuci bersih sebelum di potong. 

Sebelum proses produksi dimulai semua peralatan masak dibersihkan 

terlebih dahulu menggunakan sabun dan dikeringkan agar bebas dari sisa 

makanan atau kotoran. Setelah alat dan bahan siap seluruh adonan 

dicampurkan dan digoreng menggunakan minyak yang masih bersih dan 

belum berulang kali dipakai. Setelah matang batagor ditiriskan di wadah 

bersih agar tidak berminyak berlebihan. Sepanjang proses produksi, 

pemilik menjaga higienitas dengan mencuci tangan sebelum dan sesudah 

mengolah makanan, serta menjaga kebersihan area dapur. Proses produksi 

hanya dilakukan ketika ada pesanan (open order), sehingga semua 

makanan selalu dalam kondisi baru, segar, dan tidak disimpan terlalu lama. 

Dengan cara ini, Batagor Bogar menjaga kepercayaan konsumen terhadap 

kualitas dan kehalalan produknya 

2) Best iBanana imenerapkan iproses iproduksi iyang iaman, imengikuti ipedoman 

iP3H dengan alur kerja yang terstruktur dan memperhatikan aspek 

kebersihan, keamanan, serta kualitas bahan. iMereka imemastikan ibahwa 

ialat iyang idigunakan itidak iterkontaminasi idengan ibahan inon-halal idan 

imenjaga iproses iproduksi. proses diawali dengan pemilihan pisang matang 

seperti pisang manurung. Pisang dikupas dan dipotong memanjang dengan 

ukuran seragam. Selanjutnya, potongan pisang dibungkus menggunakan 

kulit lumpia, lalu digoreng dalam minyak bersih hingga matang dan renyah. 

Setelah proses penggorengan selesai, produk ditiriskan dan dikemas ke 
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dalam lunch box bersih dengan isi 5 potong per kotak. Sebelum ditutup, 

pisang ditaburi topping sesuai permintaan pelanggan, seperti glaze coklat 

atau tiramisu. Proses terakhir adalah menempelkan stiker brand pada 

kemasan sebagai bentuk identitas produk. Selama seluruh proses 

produksi,Mmenggunakan sarung tangan sekali pakai, peralatan dicuci dan 

disterilkan setelah digunakan, dan dapur selalu dijaga kebersihannya agar 

seluruh produk yang dihasilkan aman, higienis, dan layak konsumsi." 

3) Tasti ibite meskipun belum memiliki sertifikasi halal tetapi tetap 

memperhatikan proses produksi yang aman dan higienis dengan Langkah-

langkah yang terorganisir dan memperhatikan standar keamanan pangan. 

Proses diawali dengan pemilihan bahan baku segar yang diperoleh dari 

pasar lokal, seperti sayuran, daging, bumbu, dan bahan pelengkap lainnya. 

Pemilik secara langsung memastikan bahwa semua bahan dalam kondisi 

layak pakai, tidak busuk, dan bebas dari zat berbahaya. Setibanya di dapur, 

bahan-bahan tersebut langsung dibersihkan. Sayuran dicuci menggunakan 

air mengalir, sedangkan bahan seperti daging diperiksa dan disimpan dalam 

suhu yang sesuai agar tetap segar sebelum diolah. Seluruh proses 

pengolahan dilakukan di dapur yang rutin dibersihkan setiap hari, baik 

sebelum maupun sesudah produksi. Selama proses produksi diwajibkan 

mencuci tangan secara teratur dan menggunakan sarung tangan plastik 

sekali pakai saat memegang bahan makanan langsung. Proses memasak 

dilakukan dengan cara yang higienis, seperti menumis, menggoreng, atau 

mengukus menggunakan minyak baru dan peralatan bersih. Setelah 
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makanan matang, makanan tidak langsung dikemas, melainkan didiamkan 

sebentar untuk menurunkan suhu agar kemasan tidak rusak atau 

menyebabkan uap di dalam kemasan. 

4) kedai ibucin Meskipun belum memiliki sertifikasi halal tetapi tetap menjaga 

proses produksi dengan memperhatikan kebersihan dan keamanan 

makanan. Ikan sebagai bahan utama dipilih dalam kondisi segar, lalu 

dihaluskan dan dicampur dengan tepung, bawang putih, dan garam. 

Adonan dibentuk menjadi berbagai jenis pempek, seperti lenjer dan kapal 

selam, lalu direbus hingga matang dan disimpan di tempat bersih sebelum 

digoreng saat akan disajikan. Proses memasak dilakukan di dapur yang 

selalu dibersihkan, dan alat masak dicuci sebelum dan sesudah digunakan. 

Pemilik juga memakai sarung tangan sekali pakai saat mengolah bahan. 

Kuah cuko dibuat dari campuran gula merah, asam, cabai, dan bawang, 

dimasak hingga matang. Semua makanan dikemas dalam wadah food grade 

seperti mika atau paper bowl dan ditutup rapat sebelum dikirim ke pembeli 

5) Rice ibowl meskipun belum memiliki sertifikasi halal tetapi tetap imenjaga 

iproses iproduksi iyang iaman dan higienis yang dikelola mandiri. Nasi 

dimasak dari beras yang dicuci bersih, menggunakan rice cooker yang 

sudah dibersihkan sebelumnya. Udang untuk sambal dan peyek dicuci 

bersih, lalu dimasak dengan bumbu segar menggunakan minyak baru. Telur 

gulung dibuat dari telur segar yang dikocok dan digoreng tipis, lalu 

digulung. Semua alat masak dicuci sebelum dan sesudah digunakan. 

Pemilik juga memakai sarung tangan sekali pakai dan memastikan dapur 
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tetap bersih saat produksi. Makanan dikemas dalam wadah food grade dan 

ditutup rapat sebelum dikirim ke pembeli. 

Proses iproduksi iyang iaman iterutama iterkait idengan ipengelolaan irisiko 

ikontaminasi isilang, isangat ipenting iuntuk imenjamin ibahwa iproduk iyang 

idihasilkan itidak iterkontaminasi ibahan inajis iatau ibahan inon-halal isecara iketat 

ighost ikitchen idapat imemastikan ikelayakan iproduk idan imenjaga ikepercayaan 

ikonsumen. inamun itanpa isertifikasi ihalal, ipengawasan iterhadap ipotensi 

ikontaminasi isilang imungkin itidak iseketat ipada iusaha iyang isudah ibersertifikat 

ihalal. 

e. Pengemasan iproduk 

Pengemasan iyang itepat ijuga imenjadi ibagian ipenting idalam imenjaga 

ikelayakan iproduk. iBahan ipengemas iharus ibebas idari ibahan iyang itidak ihalal 

idan itidak iterkontaminasi idengan iproduk inon-halal. iPengemasan iyang itepat 

ijuga ipenting iuntuk imenjaga ikualitas iproduk idan imemberikan iinformasi iyang 

ijelas imengenai istatus ihalal iproduk itersebut. I 

1) Batagor idan iBest ibanana imemastikan ibahwa ipengemasan iproduk imereka 

imenggunakan ibahan iyang isesuai idengan istandar ihalal idan iaman. iMereka 

ijuga imenyertakan iinformasi iyang ijelas imengenai istatus ihalal iproduk 

imereka. Batagor bogar menggunakan styrofoam dan best banana 

menggunakan lunch box. Pemilik menyatakan bahwa seluruh bahan 

pengemas tersebut merupakan kemasan food grade yang lazim digunakan 

oleh pelaku usaha makanan lainnya, dan meyakini bahwa bahan-bahan 
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tersebut tidak mengandung zat yang bertentangan dengan prinsip 

kehalalan. 

2) Tasti ibite, ikedai ibucin, idan irice ibowl meskipun menggunakan kemasan 

yang lazim digunakan seperti Styrofoam dan paper bowl, Dan Menjaga 

kualitas pengemasan, tanpa sertifikasi halal pengemasan mereka kurang 

memberikan jaminan yang cukup bagi konsumen yang lebih memilih 

produk yang memiliki sertifikasi halal. 

Kelayakan produk makanan pada ghost kitchen di kota palopo sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kebersihan, kualitas bahan baku, 

sertifikasi halal, proses produksi yang aman, dan pengemasan produk. 

Pengelola ghost kitchen yang telah mengimplementasikan proses produksi 

yang sesuai dengan pedoman proses produk halal (P3H), seperti yang terlihat 

batagor bogar dan best banana memiliki keunggulan dalam hal kelayakan 

produk dan kepercayaan konsumen terutama dalam hal kehalalan. Sementara 

itu, ghost ikitchen yang belum memiliki sertifikat halal menghadapi tantangan 

dalam memastikan kelayakan produk halal meskipun mereka menjaga 

kebersihan dan kualitas bahan. 

Untuk meningkatkan kelayakan produk dan memperluas pasar disarankan 

agar ghost kitchen yang belum bersertifikat halal segera mengurus sertifikat 

tersebut dan menerapkan pedoman halal dalam proses produksi ghost kitchen 

secara ketat agar dapat memastikan produk yang dihasilkan aman dan 

memenuhi standar halal sesuai dengan pedoman P3H. 
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2. Peran isertifikasi ihalal idalam iproses iproduksi ipada ighost ikitchen 

idi iKota iPalopo 

a. Kepercayaan ikonsumen iterhadap imakanan ibersertifikat ihalal 

Kepercayaan ikonsumen iterhadap imakanan ibersertifikat ihalal imerupakan 

isalah isatu ifaktor iutama iyang imempengaruhi iKeputusan ipembelian idi ikalangan 

iMasyarakat imuslim. iBerdasarkan idata idari ibadan ipenyelenggara ijaminan 

iproduk ihalal i(BPJPH), isekitar i80% ikonsumen imuslim idi iIndonesia 

imenganggap ibahwa isertifikat ihalal isangat ipenting idalam imenentukan ipilihan 

imakanan. iHal iini imenunjukkan ibahwa isertifikat ihalal itidak ihanya imenjadi 

isimbol ikepatuhan iterhadap ihukum iagama, itetapi ijuga isebagai ijaminan ikualitas 

idan ikeamanan iproduk.57 

Menurut irasna iselaku ikonsumen ighost ikitchen ibeliau imengatakan ibahwa: 

“Ketika isaya iingin imemesan idi ighost ikitchen ipenting isekali iitu isertifikasi 

ihalal isupaya isaya ibisa imemastikan ibahwa imakanan iyang isaya imakan iitu 

ihalal idan iKetika isaya iingin imemesan idi ighost ikitchen idan itidak 

imenemukan ilogo ihalal imaka isaya ilebih imemilih imembeli ike itempat iyang 

idimana ibisa isaya ikunjungi isecara ilangsung.”58 

 

Dalam ikonteks ighost ikitchen idi iKota iPalopo, iwawancara idengan ipemilik 

iusaha ibatagor ibogar, iMutmainnah imengatakan ibahwa: 

“Sertifikasi ihalal isangat ipenting ibagi ibisnis isaya, ikarena isalah isatu 

ialasannya ibisa imeningkatkan ikepercayaan iorang-orang iyang ibeli iproduk 

isaya.”59 

 

Peningkatan ikepercayaan iini iberimplikasi ilangsung iterhadap ivolume 

ipenjualan, idi imana isetelah imendapatkan isertifikat ihalal, ipenjualan imengalami 

ipeningkatan iyang isignifikan. 

 
57 Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), Laporan Tahunan 2023 (2023). 
58 Rasna, Konsumen,wawancara, kampus iain palopo, 30 Januari 2025 
59 Mutmainnah, Pemilik Batagor Bogor, Wawancara, BTP Bogar Blok D No. 74, 16 

Februari 2025. 
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Menurut Mita Selaku konsumen tetap batagor bogar beliau mengatakan 

bahwa:  

“Saya sangat mengapresiasi dan merasa lebih tenang saat mengonsumsi 

Batagor Bogar karena sudah bersertifikat halal. Sebagai konsumen 

Muslim, kehalalan suatu produk adalah hal yang penting bagi saya. 

Dengan adanya sertifikasi ini, saya semakin yakin bahwa bahan-bahan 

yang digunakan aman dan sesuai dengan standar halal.” 

 

Selain iitu istudi iyang idilakukan ioleh iLembaga ipenelitian idan 

ipengembangan pangan ihalal imenunjukkan ibahwa ikonsumen icenderung 

imemilih iproduk ibersertifikat ihalal imeskipun idengan iharga iyang isedikit ilebih 

itinggi. iHal iini imenunjukkan ibahwa ikonsumen ibersedia imembayar ilebih iuntuk 

imemastikan ibahwa imakanan iyang imereka ikonsumsi isesuai idengan iprinsip 

ihalal. iDengan idemikian, isertifikat ihalal iberfungsi isebagai ialat ipemasaran iyang 

iefektif ibagi ighost ikitchen iuntuk imenarik ilebih ibanyak ipelanggan.60 

Di isisi ilain, itantangan iyang idihadapi ioleh ighost ikitchen iyang ibelum 

ibersertifikat ihalal iadalah ikesulitan idalam imembangun ikepercayaan ikonsumen. 

iSarwindah ipemilik ikedai ibucin imengungkapkan ibahwa: 

“Sertifikasi ihalal isangat ipenting ikarena iuntuk imenarik idaya iTarik 

icustomer iuntuk iberbelanja ikarena isudah iterbukti ihalal.”61 

 

Namun ikedai ibucin ibelum imemiliki isertifikat ihalal ikarena imerasa ibelum 

imemerlukannya. iHal iini imenunjukkan ibahwa iada ikesenjangan iantara 

ikesadaran iakan ipentingnya isertifikasi ihall idan iTindakan inyata iuntuk 

imendapatkannya. 

 
60 Lembaga Penelitian dan Pengembangan Pangan Halal (LPPH), "Studi Keberhasilan 

Sertifikasi Halal di Indonesia," 2023. 
61 Sarwindah, pemilik Kedai Bucin, wawancara, Balandai, Jalan Bitti, Perumahan Griya 

Lemo-Lemo Blok B12, 28 Januari 2025. 
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Oleh ikarena iitu, iedukasi imengenai ipentingnya isertifikasi ihalal iperlu 

iditingkatkan, ibaik ikepada ipelaku iusaha imaupun ikonsumen. iDengan 

ipemahaman iyang ilebih ibaik idiharapkan ilebih ibanyak ighost ikitchen iyang iakan 

iberusaha iuntuk imendapatkan isertifikat ihalal idan ipada igilirannya 

imeningkatkatkan ikepercayaan ikonsumen iterhadap iproduk iyang iditawarkan. 

b. Dampak isertifikat ihalal iterhadap ikualitas idan istandar iproduksi 

1.) Pemilik batagor bogar menyampaikan bahwa sebelum memperoleh 

sertifikasi halal ia sering kali menghadapi pertanyaan dari konsumen 

mengenai status kehalalal produknya meskipun bahan-bahan yang 

digunakan sudah dianggap halal secara umum seperti ikan dan tepung, 

konsumen tetap membutuhkan bukti resmi berupa logo halal sebagai 

bentuk kepercayaan. Namun setelah mendapatkan sertifikasi halal pemilik 

batagor bogar merasakan adanya peningkatan dalam kepercayaan 

pelanggan. Logo halal yang tertera pada kemasan menjad nilai tambah yang 

memperkuat citra produk, terutama di kalangan konsumen muslim. 

2.) Pemilik Best Banana menjelaskan bahwa sebelum memperoleh sertifikasi 

halal konsumen yang ia miliki masih sangat minim. Meskipun produk 

olahan pisang seperti banana roll dan banana crispy memang tampak 

sederhana, namun tetap menimbulkan keraguan jika tidak memiliki 

sertifikasi halal resmi terutama terkait bahan tambahan seperti minyak 

goreng,topping atau bahan pelapis. Setelah mendapatkan sertifikasi halal 

pemilik best banana merasakan dampak yang signifikan, terutama ia mulai 

mendapatkan lebih banyak permintaan dari konsumen. Selain itu, proses 
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sertifikasi juga mendorong peningkatan kualitas produksi, mulai dari 

pemilihan bahan,pengolahan,hingga pengemasan produk secara lebih 

higienis dan sistematis. 

Menurut Devi salah satu konsumen tetap best banana mengungkapkan 

bahwa: 

“Salah satu alasan saya terus memilih best banana ketika saya ingin  

cemilan olahan pisang karena best banana ini telah memiliki sertifikasi 

halal dibandingkan dengan pemilik usaha olahan pisang yang lainnya”62 

 

Sertifikasi ihalal itidak ihanya iberfungsi isebagai ijaminan ikehalalan iproduk, 

itetapi ijuga iberdampak ipada ipeningkatan ikualitas idan istandar iproduksi. 

iMenurut iJuli iDaniati iLestari, iseorang ipendamping iproses iproduk ihalal: 

“LP3H iberperan isebagai iLembaga iyang imemastikan iproduk idan iproses 

iproduksi idi ighost ikitchen imemenuhi istandar ikehalalan isesuai idengan 

iperaturan iyang iberlaku. iProses isertifikasi iini imencakup ipemeriksaan 

ibahan ibaku, iproses iproduksi, idan imanajemen ikebersihan.”63 

 

Sertifikasi ihalal imendorong ighost ikitchen iuntuk imenerapkan ipraktik 

iproduksi iyang ilebih ibaik idan ilebih ihigienis. iDalam iwawancara idengan 

iMasdiah iRadhi iNur iselaku ipemilik iBestBan iia imenjelaskan ibahwa: 

“Proses iproduksi iharus idilakukan idengan ibenar idan ipenyimpanan iharus 

isesuai iagar iproduk itetap iaman idan itidak irusak.”64 

 

Hal iini imenunjukkan ibahwa istandar iyang iditetapkan idalam iproses 

isertifikasi ihalal imembantu imeningkatkan ikualitas iproduk iyang idihasilkan. I 

 

62 Devi, konsumen tetap best banana,wawancara, 18 Maret 2025 

63 Juli Daniati Lestari, Pendamping Proses produk Halal, wawancara, Lab Halal Center 

IAIN Palopo, 14 Januari 2025 
64 Masdiah Radhi Nur, pemilik BestBan, wawancara, Jalan Landau, 23 Januari 2025  
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Selain iitu isertifikasi ihalal ijuga iberdampak ipada iperforma ibisnis idari isegi 

ikeuntungan idan ipenjualan. iBerdasarkan ihasil iwawancara idengan ibeberapa 

ipemilik iusaha ighost ikitchen idi ikota ipalopo: 

Tabel 4.7 Keuntungan tiap bulan 

No Nama iGhost 

iKitchen 

Keuntungan itiap ibulan Sertifikasi ihalal 

1. Batagor ibogar Rp i2.000.000 i– iRp i3.500.000 Sudah i 

2. Best ibanana Rp i2.000.000 i– iRp i3.000.000 Sudah i 

3. Testy ibite Rp i1.000.000 i– iRp i1.500.000 Belum i 

4. Kedai ibucin Rp i1.000.000 i– iRp i2.000.000 Belum i 

5. Rice ibowl Rp i1.000.000 i– iRp i2.000.000 Belum i 

Sumber: Data Primer dari wawancara 2025 

Dari idata iini iterlihat ibahwa iusaha iyang itelah ibersertifikasi ihalal imemiliki 

ipotensi ipeningkatan ipenjualan iyang ilebih ibesar, iterutama ikarena ikepercayaan 

ikonsumen iterhadap ikualitas idan ikeamanan iproduk ilebih itinggi. 

c. Implikasi ihukum idan iperaturan iterkait ikehalalan iproduk 

Implikasi ihukum idan iperaturan iterkait ikehalalan iproduk imakanan isangat 

ipenting idalam ikonteks ighost ikitchen. iDi iIndonesia, ipasal i4 iundang-undang ino 

i33 itahun i2014 itentang ijaminan iproduk ihalal imengatur ibahwa isetiap iproduk 

imakanan idan iminuman iyang iberedar idi iIndonesia iharus ibersertifikat ihalal. iHal 

iini ibertujuan iuntuk imelindungi ikonsumen idari iproduk iyang itidak isesuai 

idengan isyariat iislam,65 

 

65 Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, “UU No.33 Tahun 2014 (2014).” 
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Sejak iberlakunya iperaturan iini isetiap ipelaku iusaha itermasuk ighost ikitchen 

idiwajibkan iuntuk imemastikan ikehalalan iproduk iyang imereka ijual. iGhost 

ikitchen iyang imerupakan ibisnis ikuliner iberbasis idaring itanpa irestoran ifisik 

iharus itetap imematuhi istandar ihalal idalam iaspek ibahan ibaku, iproses iproduksi, 

ihingga idistribusi. 

Bagi iGhost ikitchen iyang itidak imemiliki isertifikat ihalal, irisiko ihukum 

idapat imenjadi iancaman iserius. iSeperti iyang idiungkapkan ioleh ipatigama 

iRustam ipemilik iTasti ibite i 

Kami imerasa ipenting iuntuk imendapatkan isertifikat ihalal ikarena idapat 

imenghindari ikami idari imasalah ihukum idi ikemudian ihari66 

 

Tanpa isertifikat ihalal, ighost ikitchen idapat imenghadapi isanksi ihukum 

itermasuk ilarangan iuntuk iberoperasi iatau idenda iyang isignifikan. 

Dalam iimplementasinya iperaturan iini idiawasi ioleh ibeberapa iLembaga 

iyang imemiliki iperan ipenting iyaitu: i 

1.) BPJPH i(Badan iPenyelenggara iJaminan iProduk iHalal) isebagai iLembaga 

ipemerintah iyang ibertanggung ijawab idalam iregulasi, isertifikasi, idan 

ipengawas iproduk ihalal. 

2.) MUI i(Majelis iUlama iIndonesia) iyang iberperan idalam imenetapkan ifatwa 

ihalal iuntuk iproduk iyang idiajukan ioleh ipelaku iusaha. 

3.) LP3H i(Lembaga iPendamping iProses iProduk iHalal) iyang ibertugas 

imelakukan iaudit ihalal ipada ighost ikitchen, itermasuk ipemeriksaan ibahan 

ibaku, iproses iproduksi, idan imanajemen ikebersihan. i 

 
66 Patigama Rustam, pemilik Tasty Bite, wawancara, Palopo, 2 Februari 2025. 
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Peraturan iterkait ikehalalan ijuga iberdampak ipada iproses iproduksi idan 

ipengemasan. iGhost ikitchen idiwajibkan iuntuk imemastikan ibahwa isemua ibahan 

ibaku iyang idigunakan iadalah ihalal idan itidak iterkontaminasi idengan ibahan 

iharam. iLP3H isebagai iLembaga ipengawas imemiliki iperan ipenting idalam 

imelakukan iaudit idan ipemantauan iterhadap ighost ikitchen iuntuk imemastikan 

ikepatuhan iterhadap iperaturan iyang iada. iProses iini imencakup: i
67 

1.) Audit iberkala 

Audit iberkala iadalah ipemeriksaan iyang irutin iyang idilakukan ioleh iLP3H 

iuntuk imengevaluasi ikepatuhan ighost ikitchen iterhadap istandar ihalal. iAudit iini 

idilakukan idalam ijangka iwaktu itertentu, ibiasanya i2-3 ibulan. iTujuan idari iaudit 

iini iadalah iuntuk imemastikan ikehalalan ibahan ibaku, imenilai ikebersihan idan 

isanitasi, imeninjau iSOP iProduksi, idan imengidentifikasi ipotensi irisiko. iAuditor 

iakan imengecek iapakah ibahan ibaku iyang idigunakan imasih isesuai idengan iyang 

iterdaftar idalam isertifikat ihalal. 

Menurut iJuli iDaniati iLestari, seorang ipendamping iproses ihalal 

imengatakan ibahwa: 

“Audit iberkala imenjadi ilangka ipenting iuntuk imenjaga ikualitas idan 

ikehalalan iproduk. iJika iada ipenyimpangan idari istandar ihalal imaka 

iharus isegera idiperbaiki.”68 

 

 

 

 

 

 

67 Juli Daniati Lestari, Pendamping Proses produk Halal, wawancara, Lab Halal Center 

IAIN Palopo, 14 Januari 2025 

68 Juli Daniati Lestari, Pendamping Proses produk Halal, wawancara, Lab Halal Center 

IAIN Palopo, 14 Januari 2025 
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2.) Monitor ibahan ibaku 

Monitor ibahan ibaku idilakukan idengan imemeriksa idokumen ipembelian 

idan iasal-usul ibahan iyang idigunakan idalam iproses ighost ikitchen. iTujuan idari 

imonitor ibahan ibaku iini iadalah iuntuk imemastikan ipengecekan itempat 

ipenyimpanan idan ipemeriksaan ilabel iproduk. 

Dalam iwawancara idengan ipemilik ibest ibanana iia imenyampaikan ibahwa: 

“Kami iselalu imemastikan ibahwa ibahan iyang ikami ibeli imemiliki 

isertifikat ihalal. iSelain iitu, ipenyimpanan ibahan idilakukan idengan ihati-

hati iagar itidak itercampur idengan ibahan iyang idiragukan.”69 

 

3.) Pengawasan imendadak 

Selain iaudit iberkala, iLP3H ijuga imelakukan iinspeksi imendadak isebagai 

ibentuk ipengawasan iketat iterhadap ipelaku iusaha. iInspeksi iini idilakukan itanpa 

ipemberitahuan isebelumnya iuntuk imemastikan ibahwa ighost ikitchen iselalu 

imematuhi istandar ihalal idalam ioperasional isehari-hari. I 

Dalam iwawancara idengan ipemilik ibatagor ibogar iia imenyampaikan 

ibahwa: 

“Kami iharus iselalu isiap ikapan ipun iada iinspeksi imendadak. iIni imemang 

imenantang itetapi ijuga imenjadi ipengingat iagar iselalu idisiplin idalam 

imenjaga ikehalalan iproduk.70” 
 I 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
69 Masdiah Radhi Nur, pemilik BestBan, wawancara, Jalan Landau, 23 Januari 2025 

70 Mutmainnah, Pemilik Batagor Bogor, Wawancara, BTP Bogar Blok D No. 74, 16 

Februari 2025. 
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4.) Pencabutan isertifikasi 

Jika idalam iaudit iberkala iatau iinspeksi imendadak iditemukan ipelanggaran 

iserius iterhadap istandar ihalal, iLP3H idapat imerekomendasikan ipencabutan 

isertifikasi ihalal ikepada iBPJPH. 

Pencabutan isertifikasi iini imemiliki ikonsekuensi ibesar ibagi ibisnis ighost 

ikitchen. iMereka itidak ihanya ikehilangan ihak iuntuk imencantumkan ilabel ihalal 

itetapi ijuga iberisiko ikehilangan ipelanggan iyang isudah imempercayai iproduk 

imereka. 

Dengan iadanya iaudit iberkala, iinspeksi imendadak, idan ipencabutan 

isertifikat ijika iterjadi ipelanggaran imaka ighost ikitchen idi ikota ipalopo 

idiharapkan idapat imenjaga ikonsistensi idalam imenerapkan istandar ihalal. 

iPengawasan iyang iketat iini itidak ihanya imelindungi ikonsumen itetapi ijuga 

imemastikan ibahwa iindustry ikuliner ihalal iterus iberkembang idengan ikualitas 

iyang ibaik. 

d. Tantangan iyang idihadapi ighost ikitchen idalam imendapatkan isertifikat ihalal 

Meskipun isertifikasi ihalal imemberikan ibanyak imanfaat iterdapat ibeberapa 

itantangan iyang idihadapi ioleh ipemilik ighost ikitchen idalam iproses 

ipenerapannya. iMenurut iLP3H ibeberapa itantangan iutama iyang isering idihadapi 

iyaitu: 

1.) Kurangnya ipemahaman ipemilik iusaha itentang iproses idan ipentingnya 

isertifikat ihalal. 

2.) Kesulitan idalam imemastikan ikehalalan ibahan ibaku iterutama ibagi isupplier 

iyang ibelum ibersertifikat ihalal. 
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3.) Keterbatasan iteknologi iatau ikurangnya isistem ipendukung idigital iuntuk 

imempermudah iproses isertifikasi.71 

Banyak ipemilik iusaha imerasa ikesulitan idalam imemenuhi isemua ikriteria 

iyang iditetapkan iLembaga isertifikasi ihalal ikarena ikurangnya ipemahaman 

imereka. iSeperti iyang idiungkapkan ioleh ipatigama ipemilik itesty ibite ibahwa: 

“Tantangan iterbesar ikami iadalah imemastikan iseluruh iproses idari iproduksi 

ihingga ipengemasan ibenar-benar isesuai idengan istandar ihalal.”72 

 

Hal iini isejalan idengan ipernyataan ibeberapa ighost ikitchen iyang ibelum 

imengurus isertifikasi ihalal ikarena iketerbatasan iinformasi idan ifaktor iwaktu. 

iRice iBowl imisalnya imenyatakan ibahwa ikesibukan idalam iPendidikan 

imembuatnya ibelum ibisa ifokus ipada ipengurusan isertifikasi ihalal. 

Selain iitu ibiaya iyang iterkait idengan iproses isertifikasi ihalal ijuga imenjadi 

ikendala ibagi ibeberapa ighost ikitchen. iMeskipun iada iprogram iSEHATI 

i(Sertifikasi iHalal iGratis) idari ipemerintah inamun itidak isemua ipelaku iusaha 

imengetahui iatau imemanfaatkan ikesempatan itersebut. iHal iini imenyebabkan 

ibeberapa ighost ikitchen iterpaksa imenunda iatau ibahkan imembatalkan irencana 

iuntuk imendapatkan isertifikat ihalal. I 

Sebagai ialternatif, ipemerintah ijuga itelah imenerapkan imekanisme iself 

ideclare, idi imana ipelaku iusaha idapat imengajukan isertifikasi ihalal idengan 

iproses iyang ilebih isederhana itanpa iperlu imelalui ipemeriksaan iLP3H isecara 

 
71 Juli Daniati Lestari, Pendamping Proses produk Halal,Wawancara, Lab Halal Center 

IAIN Palopo, 14 Januari 2025 

72 Patigama Rustam, pemilik Tasty Bite, wawancara, Palopo, 2 Februari 2025. 
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ilangsung. i iDiperuntukkan ibagi iusaha ikecil iyang imemenuhi isyarat itertentu, 

iseperti: 

1.) Produk iyang idihasilkan itidak iberisiko imengandung iunsur iharam i(misalnya 

iproduk iberbasis inabati iatau ibahan ibaku iyang isudah ijelas ikehalalannya). 

2.) Proses iproduksi isederhana idan itidak imelibatkan ibahan ikritis iyang iperlu 

ipengujian ilaboratorium. 

3.) Pemilik iusaha iberagama iislam idan ibersedia imembuat ipernyataan ikehalalan 

iatas iproduknya.73 

Alur isertifikasi ihalal igratis i(SEHATI) iSelf ideclare. 

1.) Pelaku iUsaha i 

a.) Membuat iakun imelalui iptsp.halal.go.id 

b.) Mempersiapkan idata ipermohonan isertifikasi ihalal idan imemilih 

ipendamping iPPH 

c.) Melengkapi idata ipermohonan ibersama ipendamping iPPH 

d.) Mengajukan ipermohonan isertifikasi ihalal idengan ipernyataan ipelaku iusaha 

imelalui iSIHALAL 

2.) Pendamping iproses iproduk ihalal i(PPH) 

Pendamping iPPH imelakukan iverifikasi idan ivalidasi iatas ipernyataan ipelaku 

iusaha iselama i10 ihari. 

3.) BPJPH i((Badan iPenyelenggara iJaminan iProduk iHalal) 

a.) BPJPH imelakukan iverifikasi idan ivalidasi isecara isystem iterhadap ilaporan 

ihasil ipendamping iproses iproduk ihalal. 

 
73 Pendamping dan Produk, “Produk & bahan.” 
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b.) Menerbitkan iSTTD i(surat itanda iterima idokumen) 

4.) Komite ifatwa iproduk ihalal 

Menerima ilaporan ihasil ipendampingan iproses iproduk ihalal iyang itelah 

iterverifikasi isecara isystem iBPJPH idan imelakukan isiding ifatwa iuntuk 

imenetapkan ikehalalan iproduk 

5.) BPJPH 

a.) Menerima iketetapan ikehalalan iproduk 

b.) Menerbitkan isertifikat ihalal 

6.) Pelaku iusaha i 

a.) Mengunduh isertifikasi ihalal imelalui iSIHALAL 

b.) Mengunduh ilabel ihalal inasional iuntuk imencantumkan ipada iproduk i
74 

Dengan iadanya imekanisme iself ideclare, idiharapkan ilebih ibanyak ighost 

ikitchen iyang idapat imemperoleh isertifikasi ihalal idengan ibiaya iyang ilebih 

iterjangkau idan iprosedur iyang ilebih imudah. iNamun, itantangannya iadalah 

ikurangnya isosialisasi idan ipemahaman idi ikalangan ipelaku iusaha itentang 

iprogram iini. iBeberapa ipemilik iusaha ighost ikitchen iyang idiwawancarai 

imengaku itidak imengetahui iadanya iopsi iself ideclare idan imasih imenganggap 

ibahwa iproses isertifikasi ihalal iitu isulit iserta imahal. 

Oleh ikarena iitu, idukungan idari ipemerintah idan iLembaga iterkait isangat 

idiperlukan iuntuk imemberikan iinformasi iyang ijelas itentang iproses isertifikat 

ihalal iserta imembantu ipelaku iusaha idalam imemenuhi isyarat-syarat iyang 

 
74 Kemenag BPJPH, “Tata Cara Verifikasi dan Validasi Pendamping Proses Produk Halal 

dan Manual SJPH,” 2023, https://ptsp.halal.go.id/pelatihan/6-

materi_6._verifikasi_dan_validasi.pdf. 
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iditetapkan. iDengan idemikian itantangan iyang idihadapi idiharapkan ilebih 

ibanyak ighost ikitchen iyang iakan iberusaha iuntuk imendapatkan isertifikasi ihalal 

idan ipada igilirannya imeningkatkan ikepercayaan ikonsumen iterhadap iproduk 

iyang iditawarkan. iSertifikat ihalal itidak ihanya iberfungsi isebagai ijaminan 

ikehalalan iproduk itetapi ijuga isebagai ialat iuntuk imeningkatkan ikualitas idan 

idaya isaing ighost ikitchen idi ipasar.hal iini iberimplikasi ipada ipeningkatan 

ipenjualan idan iloyalitas ipelanggan iyang ipada iakhirnya iberkontribusi ipada 

ikeberlangsungan iusaha. 

e. Pengaruh iterhadap idaya isaing idan ikepercayaan ipelanggan 

Sertifikasi ihalal imemiliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap idaya isaing 

ighost ikitchen idi ipasar. iDengan iadanya isertifikasi ihalal ighost ikitchen idapat 

imembedakan idiri idari ipesaing iyang itidak ibersertifikat isehingga ilebih ibanyak 

imenarik ipelanggan. 

Seperti iyang idiungkapkan ioleh idelvi iselaku ikonsumen isalah isatu 

imahasiswa iIain iPalopo ibahwa: 

“Saya ilebih imemilih imakanan iyang imemiliki isertifikasi ihalal imeskipun 

iharganya isedikit ilebih itinggi itapi iitu ilebih imemberikan ijaminan ibahwa 

imakanan iitu itidak iharam.”75 

 

Hal iini imenunjukkan ibahwa isertifikasi ihalal ibukan ihanya isekedar 

iformalitas, itetapi ijuga imerupakan istrategi ipemasaran iyang iefektif. 

Dalam iwawancara idengan iMasdiah iRadhi iNur idari iBestban iia imengatakan 

“Dengan iadanya isertifikat ihalal isaya imerasa ipunya iprivilege idalam 

imengelola iusaha iini ikarena itelah idibuktikan ioleh isertifikat ihalal isaya 

 
75 Delvi, Konsumen,wawancara, kampus iain palopo, 24 februari 2025 
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ibahwa iproduk iyang isaya itawarkan ikepada ipublic ibenar ibahwa isemua 

ibahan iyang isaya igunakan iaman iuntuk idikonsumsi.”76 

 

Ini imenunjukkan ibahwa isertifikat ihalal itidak ihanya imeningkatkan 

ikepercayaan ipelanggan itetapi ijuga imemberikan ikeunggulan ikompetitif ibagi 

ighost ikitchen. 

Oleh ikarena iitu iedukasi imengenai ipentingnya isertifikasi ihalal iperlu 

iditingkatkan ibaik ikepada ipelaku iusaha imaupun ikonsumen. iDengan 

ipemahaman iyang ilebih idiharapkan ilebih ibanyak ighost ikitchen iyang iakan 

iberusaha iuntuk imendapatkan isertifikat ihalal idan ipada iakhirnya idapat 

imeningkatkan idaya isaing idan ikepercayaan ipelanggan iterhadap iproduk iyang 

iditawarkan. 

3. Tinjauan iHukum iekonomi isyariah iterhadap iGhost iKitchen idi 

Kota iPalopo. 

Hukum iEkonomi iSyariah imerupakan iseperangkat iaturan idan iprinsip iyang 

imengatur iaktivitas iekonomi iberdasarkan iajaran iIslam, iyang ibersumber idari 

iAl-Qur’an, iHadis, iIjma’, idan iQiyas. iHukum iini ibertujuan iuntuk imenciptakan 

ikeadilan, ikeseimbangan, iserta ikeberkahan idalam itransaksi iekonomi, idengan 

imenekankan iaspek ihalal, ikejujuran, idan ilarangan iriba, igharar i(ketidakjelasan), 

iserta imaysir i(perjudian). iDalam ikonteks ighost ikitchen ipenerapan iprinsip-

prinsip iini isangat ipenting iuntuk imemastikan ibahwa isemua iaspek iproduk iyang 

idijual idan idikonsumsi isesuai idengan iajaran iIslam. iSalah isatu iprinsip iutama 

iadalah ikehalalan iyang imenuntut ibahwa isemua ibahan ibaku iyang idigunakan 

idalam iproses iproduksi iharus ibersertifikat ihalal. iHal iini ipenting iuntuk imenjaga 

 
76 Masdiah Radhi Nur, pemilik BestBan, wawancara, Jalan Landau, 23 Januari 2025 
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ikepercayaan ikonsumen, iterutama idi ikalangan imasyarakat imuslim iyang isangat 

imemperhatikan iaspek ikehalalan idalam isetiap imakanan iyang imereka 

ikonsumsi. 

Menurut iJuli iDaniati iLestari iselaku ipendamping iproses iproduk ihalal idari 

iLP3H iIAIN iPalopo, ipendamping ibertugas idalam imelakukan ivalidasi idan 

iverifikasi iproses iproduksi itermasuk iusaha ighost ikitchen idi iKota iPalopo isesuai 

idengan iSistem iJaminan iProduk iHalal i(SJPH).77
 iBerikut iini ibeberapa iasas 

iSJPH iyang iharus idipenuhi ioleh ipelaku iusaha idiantaranya: i 

a. Asas iPerlindungan 

Asas iperlindungan imerupakan iprinsip iyang imenekankan ipentingnya 

imenjaga ikepentingan idan ikesejahteraan imasyarakat, iterutama idalam iaspek 

ikeamanan, ikesehatan, idan ikeyakinan ikonsumen iterhadap isuatu iproduk. iDalam 

ikonteks imakanan, iasas iini ibertujuan iuntuk imelindungi ikonsumen idari iproduk 

iyang idapat imembahayakan ikesehatan iatau ibertentangan idengan ikeyakinan 

iagama.78 

Sistem iJaminan iProduk iHalal i(SJPH) ibertujuan iuntuk imemastikan ibahwa 

iproduk imakanan iyang iberedar idi ipasaran itelah imemenuhi istandar ihalal isesuai 

idengan iketentuan isyariah iIslam. imakanan iyang iboleh idikonsumsi idisebut 

isebagai ihalalan ithayyiban, iyaitu imakanan iyang itidak ihanya ihalal idari isegi 

ihukum isyariah itetapi ijuga ibaik, isehat, idan ibermanfaat ibagi itubuh. iAsas 

 
77 Juli Daniati Lestari, Pendamping Proses produk Halal,Wawancara, Lab Halal Center 

IAIN Palopo, 14 Januari 2025 

78 Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal, “Keputusan Kepala Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal Nomor 20 Tahun 2023 Tentang Perubahan Atas Keputusan 

Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Kriteria 

Sistem Jaminan Produk Halal,” 2021, 5–10. 
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iperlindungan idalam isistem ijaminan ihalal isangat ierat ikaitannya idengan ikonsep 

iini ikarena ibertujuan iuntuk imemastikan ibahwa imakanan iyang idikonsumsi iumat 

iIslam iaman, ibersih, iserta isesuai idengan iketentuan iagama. iHal iini isejalan 

idengan ifirman iAllah idalam iAl-Qur’an, iSurah iAl-Baqarah iayat i168: 

ا لَٰلًا i الْْمرْضِ i فِ i مَِّاi كُلُوْاi النَّاسُ i يَٰٰامي ُّهم  الشَّيْطَٰنِ  i خُطوَُٰتِ i ت متَّبِعُوْاi وَّلْم i ۖ  طميِٰبًاi حم
iانَِّه  ٗ i ْلمكُم i  عمدُو i ١٦٨ مُّبِيْْنi i  

Terjemahnya: i 

“Wahai imanusia! iMakanlah idari i(makanan) iyang ihalal idan ibaik iyang 

iterdapat idi ibumi, idan ijanganlah ikamu imengikuti ilangkah-langkah isetan. 

iSungguh, isetan iitu imusuh iyang inyata ibagimu”. i(Q.S. iAl-

Baqarah/2:168).”79 

Surah iAl-Baqarah iayat i168 imengandung iperintah iAllah ikepada iseluruh 

imanusia iuntuk imengkonsumsi imakanan iyang ihalal idan ibaik iserta ilarangan 

imengikuti ilangkah-langkah isetan. iSeruan idalam iayat iini ibersifat iuniversal, 

iberlaku ibagi isemua imanusia itanpa iterkecuali, iyang imenunjukkan ibahwa 

imenjaga ikehalalan idan ikualitas imakanan ibukan ihanya ikewajiban iagama, itetapi 

ijuga ibagian idari ifitrah imanusia iuntuk imenjaga ikesehatan idan ikesejahteraan. 

iAllah imenegaskan ibahwa imakanan iyang idikonsumsi iharus imemenuhi idua 

isyarat iutama, iyaitu ihalal idan ithayyib. iHalal iberarti imakanan itersebut 

idiperbolehkan idalam isyariat iIslam, ibaik idari isegi izat imaupun iprosesnya, 

 
79 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Unit Percetakan Al-Qur’an: 

Bogor, 2018), h. 33. 
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isedangkan ithayyib iberarti imakanan itersebut iharus ibersih, isehat, idan itidak 

iberbahaya ibagi itubuh.80 

Selain iitu, iayat iini imelarang imanusia imengikuti ilangkah-langkah isetan, 

iyang idalam ikonteks imakanan ibisa iberarti imengkonsumsi imakanan iharam, 

imakanan iyang ikotor, iatau iyang idiperoleh idengan icara iyang itidak ibenar. iSetan 

iselalu iberusaha imenyesatkan imanusia idengan imembisikkan ikebiasaan iburuk, 

itermasuk idalam ipola imakan iyang itidak isesuai idengan iaturan iIslam. iOleh 

ikarena iitu, iAllah imengingatkan ibahwa isetan iadalah imusuh iyang inyata ibagi 

imanusia, idan isalah isatu icara iuntuk imenjaga idiri idari ipengaruhnya iadalah 

idengan imengkonsumsi imakanan iyang ibenar-benar ihalal idan ibaik. iDengan 

idemikian, iayat iini imenegaskan ibahwa imakanan idalam iIslam ibukan isekadar 

ikebutuhan ibiologis, itetapi ijuga imemiliki idampak ispiritual idan imoral ibagi 

ikehidupan imanusia.81 

Konsep ighost ikitchen iyang idijalankan ioleh ipelaku iusaha iharus 

imemperhatikan iprinsip ihalalan ithayyiban, iyaitu imakanan iyang ihalal idan ibaik. 

iKarena ighost ikitchen imengandalkan isistem ipesanan ionline idan ipengiriman, 

imaka iaspek itransparansi idalam ibahan imakanan, ikebersihan, iserta ikehalalan 

iproses iproduksi imenjadi isangat ipenting. iKonsumen iMuslim iyang itidak ibisa 

imelihat ilangsung iproses iproduksi iharus iyakin ibahwa imakanan iyang imereka 

 

80 “Surat Al-Baqarah Ayat 168: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir Lengkap | Quran NU 

Online,” n.d., https://quran.nu.or.id/al-baqarah/168. 

81 “Surat Al-Baqarah Ayat 168: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir Lengkap | Quran NU 

Online.” 
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ipesan iberasal idari isumber iyang ihalal, idiproses idengan icara iyang ibenar, idan 

itidak iterkontaminasi ibahan iharam iatau inajis. I 

Selain iitu, ikarena ighost ikitchen itidak imemiliki iinteraksi ilangsung idengan 

ipelanggan, imereka imemiliki itanggung ijawab ilebih ibesar idalam imemastikan 

ikeamanan, ikebersihan, idan ikejujuran idalam ipenyajian imakanan. iJika itidak 

idikelola idengan ibaik, iada irisiko imakanan iyang idisajikan itidak isesuai istandar 

ihalal iatau itidak imemenuhi ikriteria ithayyib i(baik idan isehat). iOleh ikarena iitu, 

isistem ijaminan ihalal idan isertifikasi ihalal imenjadi iaspek ipenting iyang iharus 

idiperhatikan idalam ibisnis ighost ikitchen iagar itetap isesuai idengan iprinsip iyang 

idiajarkan idalam iIslam. i 

b. Asas iKeadilan 

Asas ikeadilan iadalah iprinsip iyang imenekankan ikesetaraan, 

ikeseimbangan, idan itidak iadanya idiskriminasi idalam ipemenuhan ihak iserta 

ikewajiban. iDalam ikonteks ibisnis idan iperdagangan, ikeadilan iberarti 

imemberikan ihak iyang isama ikepada isemua ipihak, ibaik iprodusen, ikonsumen, 

imaupun iregulator, iagar itidak iada iyang idirugikan.82
 I 

Ekonomi islam telah menjelaskan bahwa aspek keadilan haruslah ada 

keridhaan antara kedua belah pihak.83 Dalam isistem ijaminan ihalal, iasas 

 
82 Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal, “Keputusan Kepala Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal Nomor 20 Tahun 2023 Tentang Perubahan Atas Keputusan 

Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Kriteria 

Sistem Jaminan Produk Halal.” 

83 Darwis, Program Studi, Hukum Ekonomi Syariah, dan Fakultas Syariah, “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Praktik Mabbage Tana Dalam Penggarapan Kebun Di Desa Tallang 

Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu,” 2020. 
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ikeadilan iberperan ipenting idalam imemastikan ibahwa isetiap ipihak iyang iterlibat 

imendapatkan ihak idan ikewajibannya isecara iadil. 

Asas ikeadilan idalam iIslam, imemaknai ibahwa imakanan iyang iboleh 

idikonsumsi iharus imemenuhi iprinsip ihalalan ithayyiban, iyaitu ihalal imenurut 

isyariat idan ibaik iuntuk ikesehatan. iPrinsip iini itidak ihanya iberkaitan idengan 

iaspek iindividu, itetapi ijuga idengan iasas ikeadilan idalam isistem ipangan. iAsas 

ikeadilan idalam iIslam imenekankan ikeseimbangan, ikesetaraan, idan ipemenuhan 

ihak isetiap iindividu, itermasuk idalam imemilih idan imengonsumsi imakanan. I 

Asas ikeadilan ijuga imengatur iagar imakanan iyang iberedar idi imasyarakat 

idiproduksi idan ididistribusikan idengan icara iyang ibenar. iDalam ihukum iIslam, 

imakanan iyang idiperbolehkan iharus iberasal idari isumber iyang ihalal idan itidak 

idiperoleh idengan icara iyang izalim. iSelain iitu, imakanan iyang idikonsumsi itidak 

iboleh imengandung ibahan iharam iatau inajis iyang idapat imembahayakan 

ikesehatan ikonsumen. iDistribusi imakanan ipun iharus idilakukan isecara iadil, 

itanpa imonopoli ioleh ipihak itertentu, iagar isemua iorang idapat imemperoleh 

imakanan ihalal idan ibaik idengan imudah. I 

Sebagaimana idalam iAl-Qur’an iSurah. iAl-Ma’idah iayat i8: 

ا اۤءم i  لِلَِّٰٰ i  ق موَّامِيْْم i  كُوْنُ وْاi  اَٰممنُ وْاi  الَّذِيْنم i  يَٰٰامي ُّهم  ق موْمٍ i  شمنماَٰنُ i  يَمْرمِمنَّكُمْ i  وملْم i  بِِلْقِسْطِۖ i  شُهمدم
iعملَٰاى i َّْامل iت معْدِلُوْا i     اِعْدِلُوْا i هُوم i ُامقْ رمب i ۖللِت َّقْوَٰى iومات َّقُوا i م م i اِنَّ    i اللَّٰٰ بِيْنر i اللَّٰٰ  بِماi خم
i لُوْنم  i i٨ ت معْمم

Terjemahnya: 

“Wahai iorang-orang iyang iberiman! iJadilah ikamu isebagai ipenegak 

ikeadilan ikarena iAllah, i(ketika) imenjadi isaksi idengan iadil. iDan ijanganlah 

ikebencianmu iterhadap isuatu ikaum imendorong ikamu iuntuk iberlaku itidak 
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iadil. iBerlaku iadillah. iKarena i(adil) iitu ilebih idekat ikepada itakwa. iDan 

ibertakwalah ikepada iAllah, isungguh, iAllah iMahateliti iterhadap iapa iyang 

ikamu ikerjakan”. i(Q.S. iAl-Ma’idah/5:8).84 

 

Ayat iini imenegaskan ibahwa ikeadilan iharus iditegakkan idalam isegala iaspek 

ikehidupan, itanpa iadanya idiskriminasi iatau ikepentingan itertentu. iKeadilan 

imerupakan ibagian idari iketakwaan iyang iharus idijunjung itinggi ioleh isetiap 

iindividu, ikarena idengan iberlaku iadil, iseseorang imenunjukkan ikepatuhan 

ikepada iperintah iAllah idan imenjaga ikeseimbangan idalam ikehidupan. iAllah 

iMaha iMengetahui isegala iperbuatan imanusia, ibaik iyang itampak imaupun 

itersembunyi, isehingga isetiap itindakan, itermasuk idalam iaspek iperdagangan 

idan ikonsumsi, iakan imendapatkan ibalasan iyang isetimpal.85 

Prinsip ikeadilan iharus iditerapkan dalam konsep sistem jaminan produk 

halal dengan imemastikan ibahwa isemua ipihak imenjalankan iperannya isecara 

ibenar. iProdusen idan ipelaku iusaha iwajib iberlaku ijujur idalam imemproses idan 

imengklaim ikehalalan iproduknya, itanpa imencampurkan ibahan iharam iatau 

imenipu ikonsumen idengan ilabel ihalal iyang itidak ivalid. iLembaga isertifikasi 

ihalal ijuga iharus imenjalankan itugasnya isecara iadil, itanpa imembedakan iantara 

iusaha ikecil idan ibesar iserta itanpa ikepentingan itertentu idalam ipemberian 

isertifikasi ihalal. iSelain iitu, ikonsumen imemiliki ihak iuntuk imendapatkan 

imakanan iyang ihalal idan ibaik itanpa iperlu ikhawatir iakan iadanya ikecurangan 

idalam iproduk iyang imereka ikonsumsi. iDengan ipenerapan iprinsip ikeadilan 

 
84 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Unit Percetakan Al-Qur’an: 

Bogor, 2018), h. 145. 

85 Yufi Cantika, “Al-Maidah Ayat 8 Beserta Tafsirnya,” 

Https://Www.Gramedia.Com/Literasi/Al-Maidah-Ayat-8-Beserta-Tafsirnya/, n.d. 
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idalam isistem ijaminan ihalal, imaka iseluruh ipihak idapat imenjalankan ihak idan 

ikewajibannya isecara iproporsional, isehingga ikepercayaan imasyarakat iterhadap 

iproduk ihalal itetap iterjaga. 

Prinsip ikeadilan ijuga iharus iditerapkan dalam ikonteks isistem ijaminan ihalal 

terutama dalam ikonsep iGhost iKitchen, iyaitu imemberikan ikemudahan ibagi 

iprodusen imakanan idalam imengembangkan ibisnis imereka idengan iefisiensi 

ioperasional iyang ilebih ibaik. iNamun, idari iperspektif ijaminan ihalal, iterdapat 

ibeberapa itantangan iyang iharus idiperhatikan iagar iprinsip ikeadilan itetap iterjaga. 

Salah isatu iaspek ipenting iadalah ikeadilan idalam ipemenuhan ihak ikonsumen 

iuntuk imendapatkan imakanan ihalal idan ibaik. iProdusen iyang imenggunakan 

ifasilitas iGhost iKitchen iharus imemastikan ibahwa ibahan ibaku, iproses iproduksi, 

ihingga idistribusi itetap imemenuhi istandar ihalal itanpa iadanya ipencampuran 

idengan ibahan iharam iatau inajis. iSelain iitu, ikeadilan idalam iregulasi iharus 

iditegakkan ioleh ilembaga isertifikasi ihalal, imemastikan ibahwa isetiap imerek 

imakanan idi iGhost iKitchen iyang imengklaim ihalal ibenar-benar itelah imelewati 

iproses iverifikasi iyang iadil idan itransparan, itanpa imembedakan iantara ibisnis 

ikecil idan ibesar. 

Selain iitu, itransparansi idalam ipemisahan idapur ihalal idan inon-halal 

imenjadi ifaktor ipenting idalam imenjaga ikepercayaan ikonsumen iMuslim. 

iKarena iGhost iKitchen ibiasanya iterdiri idari iberbagai imerek idalam isatu ilokasi, 

ipenting iuntuk imemiliki isistem iyang imemastikan itidak iada ikontaminasi isilang 

iantara imakanan ihalal idan inon-halal. iRegulasi idan ipengawasan iyang iketat 

iharus iditerapkan iagar isetiap imerek iyang imengklaim ihalal ibenar-benar 
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imematuhi istandar iyang itelah iditetapkan. iDengan ipenerapan iprinsip ikeadilan 

idalam isistem iGhost iKitchen, isemua ipihak, ibaik iprodusen, iregulator, imaupun 

ikonsumen, idapat imemperoleh imanfaat itanpa iadanya ikecurangan iatau 

iketidakjelasan idalam istatus ikehalalan iproduk. iHal iini iakan imeningkatkan 

ikepercayaan imasyarakat iterhadap iindustri imakanan ihalal, isekaligus 

imemastikan ibahwa iinovasi idalam ibisnis ikuliner itetap isejalan idengan inilai-

nilai iIslam. 

c. Asas iKepastian ihukum 

Asas ikepastian ihukum iadalah iprinsip iyang imenjamin ibahwa iaturan idan 

ihukum iyang iberlaku ibersifat ijelas, itegas, ikonsisten, iserta idapat idipahami idan 

iditegakkan ioleh isemua ipihak. iDalam ikonteks ihukum iIslam idan iperaturan 

inegara, ikepastian ihukum ibertujuan iuntuk imemberikan ikejelasan iterhadap ihak 

idan ikewajiban iindividu idalam imenjalankan iaktivitasnya, itermasuk idalam ihal 

ikonsumsi imakanan ihalal.86 

Asas ikepastian ihukum idalam isistem iJPH iberarti ibahwa iseluruh iaturan 

iterkait ijaminan iproduk ihalal iharus imemiliki idasar ihukum iyang ijelas idan 

imengikat iyang iDimana idalam ipasal i4 iUU iNomor i33 iTahun i2014 imengatur 

ibahwa isertifikat ihalal ibersifat iwajib ibagi iproduk imakanan, iminuman, 

ikosmetik, iobat-obatan iserta ibarang iyang idigunakan ioleh iMasyarakat. 

 
86 Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal, “Keputusan Kepala Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal Nomor 20 Tahun 2023 Tentang Perubahan Atas Keputusan 

Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Kriteria 

Sistem Jaminan Produk Halal.” 
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iKepastian ihukum iini imemberikan ikejelasan imengenai ikewajiban idan ihak 

isemua ipihak iyang iterlibat.87 

Dengan iadanya iregulasi iyang itegas iprodusen imemiliki ipedoman iyang 

ijelas idalam imemproduksi idan imemasarkan iproduk ihalal isementara ikonsumen 

imendapatkan ijaminan ibahwa iproduk iyang imereka ikonsumsi itelah imelalui 

iproses isertifikasi iyang iketat isesuai idengan istandar iyang iditetapkan. iSelain iitu, 

ikepastian ihukum ijuga imembantu imenghindari ipotensi ipenyalahgunaan ilabel 

ihalal iyang idapat imerugikan ikonsumen iserta imemastikan ibahwa isetiap iproduk 

iyang iberedar itelah imemenuhi ipersyaratan iyang iditetapkan ioleh iotoritas iyang 

iberwenang. iDengan idemikian iasas ikepastian ihukum idalam iJPH itidak ihanya 

iberfungsi isebagai ibentuk iperlindungan ibagi iumat imuslim idalam 

imengkonsumsi iproduk ihalal itetapi ijuga isebagai iinstrumen iuntuk imenciptakan 

isistem iperdagangan iyang ilebih itransparansi, iadil, idan iterpercaya. iDalam 

iperspektif ihukum iekonomi isyariah, ioperasional ighost ikitchen iharus imemenuhi 

iprinsip-prinsip imuamalah iIslam, itermasuk iaspek ihalal idan ithayyib idalam 

iproses iproduksi.88
 i iSebagaimana idalam iHadis iRiwayat iAl-Daruquthniy: 

: i, i  الُْْشمنِِٰ i  ث معْلمبمةم i  أمبِ i  عمنْ   إِنَّ »i  ومسملَّمم:i  عملميْهِ i  اللُ i  صملَّىi  اللَِّّ i  رمسُولُ i  قمالم i  قمالم
i اللَّّم  i َّعمز  i َّومجمل  i ف مرمضم  i ف مرمائِضم  i فملام  iتُضميِٰعُوهما  i, i ومحمرَّمم  i ٍحُرُممات  i فملام  iتمهِكُوهما  ت من ْ

i, i ومحَّدم iحُدُودًا i فملام iت معْتمدُوهما i, i ومسمكمتم i ْعمن i أمشْيماءم i ْمِن i ِْغمي i ٍنِسْيمان i فملام 
iثوُا .i لمفْظُ i عمن ْهما«.i ت مبْحم  الدارقطن(.i رواه)i ي معْقُوبم

 

87 Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, “UU No.33 Tahun 2014 (2014).” 

88 Ralph Adolph, “Tinjauan hukum ekonomi syariah tentang mengkonsumsi dan 

memperjual belikan produk makanan dan minuman yang belum bersertifikat halal” 2016, 1–23. 
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Artinya: i 

“Dari iAbu iTsa'labah iAl-Khusyani, idia iberkata, i"Rasulullah isaw. ibersabda, 

i“Sesungguhnya iAllah iAzza iwa iJalla itelah imenetapkan ibeberapa 

ikewajiban, imaka ijanganlah ikalian isia-siakan. iAllah itelah imenetapkan 

ibeberapa ilarangan, imaka ijanganlah ikalian imelanggarnya. iAllah itelah 

imenetapkan ibatasan-batasan imaka ijanganlah ikalian imelewatinya. iDan 

iAllah itidak imenyinggung ibanyak ihal ibukan ikarena ilupa, imaka ijanganlah 

ikalian imencari-carinya”. i“Ini iadalah ilafazh iyang idikemukakan ioleh 

iYa'qub”. i(HR. iAl-Daruquthniy).89 

 

Hadis iyang idiriwayatkan ioleh iAbu iTsa’labah iAl-Khusyani iini 

imenegaskan ibahwa iAllah itelah imenetapkan ikewajiban, ilarangan, idan ibatasan 

iyang iharus idipatuhi ioleh imanusia. iDalam imenjalankan ikehidupan, iseorang 

iMuslim iwajib imematuhi iaturan iyang itelah iditetapkan idan itidak iboleh 

imelanggarnya. iHadis iini ijuga imengajarkan ibahwa ihukum idalam iIslam ibersifat 

ijelas idan itegas, isehingga iumat iIslam itidak idiperbolehkan iuntuk imencari-cari 

icelah iatau imenafsirkan iaturan iseenaknya.90 

Hadis iini iberkaitan ierat idengan iasas ikepastian ihukum idalam isistem 

ijaminan iproduk ihalal, iyang ibertujuan iuntuk imemberikan ikejelasan imengenai 

istandar ihalal iyang iharus iditaati ioleh iprodusen, iregulator, idan ikonsumen. 

iDalam ikonteks iini, ikepastian ihukum imemiliki ibeberapa iperan ipenting.91
 I 

 
89 Al-Imam al-Hafidz Abu al-Hasan Ali bin Umar bin Ahmad bin Mahdi bin Mas'ud bin 

an-Nu'man bin Dinar bin Abdullah al-Baghdadi, Sunan Ad-Daruquthniy, Juz 5, No. 4396, Kitab. 

Ar-Radha’, h. 325. 

 

90 “Hadits 30_ Batasan-batasan Allah - RISALAH,” n.d. 

91 Komisi Fatwa dan Majelis Ulama, “Fatwa Penggunaan Nama, Bentuk dan Kemasan 

Produk yang Tidak Dapat Disertifikasi Halal 1,” 2020, 1–5. 
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Pertama, ikewajiban imematuhi istandar ihalal, isebagaimana idalam ihadis 

iyang imenyebutkan ibahwa iAllah itelah imenetapkan ikewajiban iyang itidak iboleh 

idisia-siakan. iDalam ijaminan iproduk ihalal, iprodusen iwajib imemastikan ibahwa 

iseluruh ibahan ibaku, iproses iproduksi, idan idistribusi itelah isesuai idengan istandar 

ihalal. iTidak iboleh iada ipelanggaran iseperti ipenggunaan ibahan iharam iatau 

ipraktik iyang ibertentangan idengan isyariat. 

Kedua, ilarangan imelanggar iaturan ihalal, iyang idalam ihadis iini iditekankan 

ibahwa ilarangan iyang itelah iditetapkan iAllah iharus idipatuhi. iDalam isistem 

ijaminan ihalal, iprodusen imakanan idilarang imenipu ikonsumen idengan ilabel 

ihalal ipalsu, imencampurkan ibahan iharam, iatau itidak imenjaga ikebersihan idan 

ikehalalan iselama iproses iproduksi. iJika iada ipelanggaran, imaka iharus iada 

isanksi iyang ijelas iuntuk imenjaga ikeadilan idalam iindustri ihalal. 

Ketiga, ibatasan iyang iharus iditaati, isebagaimana idisebutkan idalam ihadis 

ibahwa ibatasan iyang itelah iditetapkan iAllah itidak iboleh idilewati. iDalam 

ijaminan iproduk ihalal, ibatasan iini iditerapkan idalam ibentuk isertifikasi ihalal 

iyang iketat, ipengawasan iberkala, idan iregulasi iyang iharus idipatuhi ioleh isemua 

ipihak.92
 iKemudian iterdapat iHadis iRiwayat iMuslim: 

ث منما ءُ i  حمدَّ عْتُهُ i  قمالم i  بمشِيٍ i  بْنِ i  الن ُّعْممانِ i  عمنْ i  الشَّعْبِِٰ i  عمنْ i  زمكمريَّٰ عْتُ i  ي مقُولُ i  سَمِ  سَمِ
i رمسُولم  i َِّّالل  iصملَّى  i َُّّالل  i ِعملميْه  i ومسملَّمم  i ُي مقُول  i ْومىومأمه  i ُالن ُّعْممان  i ِبِِِصْب معميْه  i إِلم  i ِأذُُن ميْه 
i َّإِن i لم ن i الْمْلام ن i الْمْرمامم i ومإِنَّ i بميِْٰ ن مهُمما i بميِْٰ   مِنْ i كمثِين i ي معْلممُهُنَّ i لْم i مُشْتمبِهماتن i ومب مي ْ
i ِالنَّاس i ْفمممن iات َّقمى i ِالشُّبُ همات i اسْتمبْْمأم i ِلِدِينِه i ِومعِرْضِه i ممنْ وم i ومقمعم i ِف i ِالشُّبُ همات 

 
92 Fatwa dan Ulama. 
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i ومقمعم i ِف i ِالْمْرمام iالرَّاعِي  ومإِنَّ i أملْم i فِيهِ i ي مرْتمعم i أمنْ i يوُشِكُ i الِْْممىi حموْلم i ي مرْعمىi كم
i ِٰلِكُل  i ٍمملِك  iحًِى  i أملْم  i َّومإِن  iحِمى  i َِّّالل  i ُمُممارمُِه  i أملْم  i َّومإِن  i ِف  i ِالْمْسمد  i ًمُضْغمة  iإِذما 
i ْصملمحمت i صملمحم i ُالْمْسمد i ُكُلُّه iومإِذما i ْفمسمدمت i فمسمدم i ُالْمْسمد i ُكُلُّه i أملْم i ومهِيم  
i.ُالْقملْب i(رواه i.)مسلم 

Artinya: i 

“Telah imenceritakan ikepada ikami iZakaria idari iAs iSya'bi idari iAn iNu'man 

ibin iBasyir idia iberkata, i"Saya imendengar idia iberkata, i"Saya ipernah 

imendengar iRasulullah ishallallahu i'alaihi iwasallam ibersabda i-Nu'man 

isambil imenunjukkan idengan idua ijarinya ike iarah itelinganya-: 

i"Sesungguhnya iyang ihalal itelah inyata i(jelas) idan iyang iharam itelah inyata. 

iDan idi iantara ikeduanya iada iperkara iyang itidak ijelas, iyang itidak idiketahui 

ikebanyakan iorang, imaka ibarangsiapa imenjaga idirinya idari imelakukan 

iperkara iyang imeragukan, imaka iselamatlah iagama idan iharga idirinya, itetapi 

isiapa iyang iterjatuh idalam iperkara isyubhat, imaka idia iterjatuh ikepada 

ikeharaman. iTak iubahnya iseperti igembala iyang imenggembala idi itepi 

ipekarangan, idikhawatirkan iternaknya iakan imasuk ike idalamnya. 

iKetahuilah, isetiap iraja iitu imemiliki ilarangan, idan ilarangan iAllah iadalah 

isesuatu iyang idiharamkannya. iKetahuilah, ibahwa idalam isetiap itubuh 

imanusia iterdapat isegumpal idaging, ijika isegumpal idaging iitu ibaik imaka 

ibaik ipula iseluruh ibadannya, inamun ijika isegumpal idaging itersebut irusak, 

imaka irusaklah iseluruh itubuhnya. iKetahuilah, igumpalan idarah iitu iadalah 

ihati”. i(HR. iMuslim).93 

Hadis idiatas imenegaskan iprinsip ibahwa iyang ihalal idan iharam isudah ijelas, 

isementara iada iperkara idi iantaranya iyang imasih isamar iatau idisebut isebagai 

isyubhat. iRasulullah iSAW imengingatkan ibahwa isiapa ipun iyang imenjaga idiri 

idari iperkara isyubhat, imaka iia iakan imenyelamatkan iagamanya idan 

ikehormatannya. iSebaliknya, iorang iyang iterjerumus ike idalam iperkara isyubhat 

 
93 Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab. Al-

Musaaqah, Juz 2, No. 1599, (Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, 1993 M), h. 47. 
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ibisa ijatuh ike idalam ikeharaman, isebagaimana iseorang igembala iyang iterlalu 

idekat idengan ipekarangan iorang ilain, isehingga iternaknya iberisiko imasuk ike 

idalamnya. iHadis iini ijuga imenekankan ibahwa idalam itubuh imanusia iterdapat 

isegumpal idaging, iyaitu ihati, iyang ijika ibaik imaka ibaiklah iseluruh itubuhnya, 

idan ijika irusak imaka irusaklah iseluruh itubuhnya. iHal iini imenunjukkan ibahwa 

iketakwaan idan ikesucian ihati imenjadi ikunci idalam imenjaga ikehalalan 

ikonsumsi idan iperbuatan imanusia.94 

Sistem ijaminan ihalal idi ibisnis iGhost iKitchen isebagaimana iasas ikepastian 

ihukum iharus iditerapkan iagar itidak imenimbulkan iketidakjelasan idalam 

ijaminan ihalal. iGhost iKitchen, iyang imemungkinkan iberbagai imerek imakanan 

iberbagi isatu idapur iuntuk iproduksi imakanan, iharus imemiliki ibatasan iyang ijelas 

iantara idapur ihalal idan inon-halal iagar itidak iterjadi ikontaminasi isilang. iHadis 

itersebut imenegaskan ibahwa ibatasan iyang itelah iditetapkan itidak iboleh 

idilanggar, isehingga iprodusen idi idalam iGhost iKitchen iharus ipatuh iterhadap 

iregulasi ihalal iyang iberlaku. iJika isistem ijaminan ihalal idalam iGhost iKitchen 

itidak imemiliki ikepastian ihukum iyang ikuat, imaka iada ipotensi ipenyalahgunaan, 

iseperti ipencampuran ibahan ihalal idan inon-halal, ipemalsuan ilabel ihalal, iatau 

ikurangnya ipengawasan iketat iterhadap iproses iproduksi. I 

Oleh ikarena iitu, idalam ikonteks ibisnis ighost ikitchen idi iKota iPalopo, 

ipenerapan iprinsip ihalal imenjadi ifaktor ikrusial idalam imenjaga ikepercayaan 

ikonsumen iMuslim. iDengan iadanya iusaha iyang isudah ibersertifikat ihalal idan 

 
94 Fatwa dan Ulama, “Fatwa Penggunaan Nama, Bentuk dan Kemasan Produk yang Tidak 

Dapat Disertifikasi Halal 1.” 
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iyang ibelum, ipenting ibagi ipelaku ibisnis iuntuk imemahami ibahwa isertifikasi 

ihalal ibukan ihanya isekadar ikepatuhan iregulasi, itetapi ijuga istrategi ibisnis iuntuk 

imemperluas ipasar. 

SJPH i(Sistem iJaminan iProduk iHalal) iberperan isebagai istandar iutama 

idalam imemastikan ikehalalan ibahan ibaku, ikebersihan iproduksi, idan 

itransparansi ipenyajian. iTiga iasas iutama iSJPH iperlindungan, ikeadilan, idan 

ikepastian ihukum imenjadi idasar idalam imembangun iekosistem ibisnis ihalal 

iyang iberkelanjutan. iAsas iperlindungan imemastikan ikeamanan ikonsumen idari 

iproduk iyang itidak ihalal iatau iberisiko ikesehatan. iAsas ikeadilan imenghindari 

ipraktek imonopoli idan idiskriminasi idalam idistribusi iproduk ihalal. iAsas 

ikepastian ihukum imemberikan ipedoman iyang itegas ibagi iprodusen iuntuk 

imemastikan ikepatuhan iterhadap iregulasi. iDalam ibisnis ighost ikitchen, 

ipemisahan idapur ihalal idan inon-halal iserta isertifikasi ihalal imenjadi ilangkah 

istrategis iuntuk imenjaga iintegritas iproduk idan imeningkatkan idaya isaing. iBisnis 

iyang imenerapkan istandar ihalal idengan ibaik iakan ilebih idipercaya ioleh 

ikonsumen iMuslim. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Kelayakan ighost ikitchen idi ikota iPalopo imenunjukkan ibahwa idari i2 ipelaku 

itelah ilayak ikarena itelah imemiliki isertifikat ihalal idan i3 ipelaku iusaha ibelum 

imemiliki isertifikat ihalal inamun idalam istandar iLP3H itelah ilayak idalam 

ikebersihan, ikualitas ibahan, iproses iproduksi, ifasilitas, idan ipengemasan 

iproduk. 

2. Sertifikasi ihalal iberperan ipenting idalam imeningkatkan ikepercayaan 

ikonsumen iterhadap iproduk imakanan iyang idihasilkan ioleh ighost ikitchen. 

iSekaligus imendorong ipeningkatan ikualitas idan istandar iproduksi. iGhost 

ikitchen iyang itelah ibersertifikat ihalal icenderung imemiliki ipenjualan ilebih 

itinggi ikarena idianggap ilebih idipercaya ioleh ikonsumen imuslim. iNamun idi 

iKota iPalopo imasih ibanyak ighost ikitchen iyang ibelum ibersertifikat ihalal 

imereka imenganggap ibahwa ighost ikitchen ihanyalah ikulineran irumahan 

iberbasis ionline. iSelain iitu, iprosedur iyang iPanjang idan ipersyaratan idokumen 

iyang ikompleks ijuga imenjadi ikendala iutama isehingga ibanyak ipelaku iusaha 

iyang ikurang iantusias idalam imengurus isertifikat ihalal. 

3. Tinjauan iHukum iEkonomi iSyariah idalam ibisnis ighost ikitchen idi iKota 

iPalopo ikrusial iuntuk imenjaga ikepercayaan ikonsumen iMuslim. iSertifikasi 

ihalal ibukan ihanya ikepatuhan iregulasi, itetapi ijuga istrategi ibisnis iuntuk 

imemperluas ipasar. iSJPH imemastikan ikehalalan ibahan ibaku, ikebersihan 

iproduksi, idan itransparansi ipenyajian imelalui itiga iasas iutama: iperlindungan, 
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ikeadilan, idan ikepastian ihukum. iPemisahan idapur ihalal idan inon-halal iserta 

isertifikasi ihalal imenjadi ilangkah istrategis idalam imenjaga iintegritas iproduk 

idan imeningkatkan idaya isaing, isehingga ibisnis ilebih idipercaya ioleh 

ikonsumen iMuslim. 

B. Saran  

1. Pemerintah idaerah idan ilembaga iterkait iseperti iLP3H isebaiknya imemberikan 

ipendampingan idan ikemudahan idalam iproses isertifikasi ihalal. iPelatihan idan 

isosialisasi imengenai ipentingnya isertifikasi ihalal idapat imembantu 

imeningkatkan ikesadaran ipelaku iusaha iagar ilebih iantusias idalam imengurus 

iperizinan iyang idiperlukan. 

2. Untuk imengatasi ikurangnya iantusiasme ipelaku iusaha idalam imengurus 

isertifikasi ihalal iperlu iada iinsentif iseperti ikemudahan iakses ipasar ibagi iusaha 

ibersertifikat ihalal iatau ipromosi ilangsung. iSelain iitu ipengawasan idan 

idorongan idari ikomunitas iserta ikonsumen ijuga idapat imeningkatkan imotivasi 

imereka iuntuk isegera imengurus isertifikasi. 

3. Untuk imeningkatkan ikepercayaan ikonsumen idan idaya isaing ibisnis ighost 

ikitchen idi iKota iPalopo, ipara ipelaku iusaha iterutama ighost ikitchen isebaiknya 

isegera imengurus isertifikasi ihalal ibagi iproduk imereka. iSelain iitu, ipenting 

iuntuk imenerapkan istandar ikebersihan idan itransparansi iyang iketat idalam 

iproses iproduksi iserta imemastikan ipemisahan iyang ijelas iantara idapur ihalal 

idan inon-halal. iSosialisasi imengenai ipentingnya isertifikasi ihalal idan iedukasi 

ikepada ipelaku iusaha iserta ikonsumen ijuga iperlu idiperkuat iagar ikesadaran 

iterhadap ikonsep ihalal isemakin imeningkat. iPemerintah idaerah idan ilembaga 
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iterkait idapat imemberikan ipendampingan iserta iinsentif ibagi iusaha iyang 

iberkomitmen imenerapkan iprinsip ihalal, isehingga iekosistem ibisnis iyang 

iadil, itransparan, idan iberkelanjutan  
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pemilik Usaha Ghost Kitchen 

1. Profil Usaha:  

a. Sejak kapan dan Apa yang mendorong Anda untuk memulai bisnis ini? 

b. Berapa banyak menu yang Anda tawarkan? 

c. Berapa cup/biji laku dalam sehari/perbulan dan berapa keuntungan 

perhari/perbulan?  

2. Proses Produksi-pengemasan 

a. Menurut anda bagaimana Tingkat kelayakan suatu makanan/minuman 

sehingga bisa disebut layak untuk diperjual belikan? 

b. Bahan baku apa saja yang Anda gunakan? Dari mana Anda mendapatkan 

bahan baku tersebut? 

c. Apa saja fasilitas/peralatan yang digunakan dalam proses produksi? 

d. Bagaimana Anda memastikan kebersihan dan keamanan pangan dalam 

proses produksi? 

e. Bahan apa yang Anda gunakan untuk mengemas produk? Apakah bahan 

pengemas tersebut terjamin halal? 

3. Sertifikasi Halal:  

a. Apakah Anda mengetahui tentang sertifikasi halal? Jika ya, apa pemahaman 

Anda tentang sertifikasi halal? 

b. Apakah usaha Anda sudah memiliki sertifikat halal? Jika sudah, sejak kapan 

dan bagaimana prosesnya? Jika belum, mengapa? 



 

 

 

c. Apakah Anda merasa sertifikasi halal penting bagi bisnis Anda? Mengapa? 

d. Perubahan apa yang terjadi pada bisnis Anda setelah mendapatkan sertifikasi 

halal? (sudah bersertifikat halal) 

e. Bagaimana anda bisa memastikan kepada konsumen bahwa yang anda jual 

halal sedangkan belum memiliki sertifikat halal? (belum bersertifikat halal) 

 

B. Konsumen 

1. Pertanyaan umum 

b. Apa yang Anda ketahui tentang ghost kitchen/Penjual makanan online? 

c. Kenapa anda memilih untuk memesan makanan dari ghost kitchen tersebut?  

d. Seberapa sering Anda memesan makanan dari ghost kitchen? 

2. Sertifikasi Halal 

a. Seberapa penting sertifikasi halal bagi anda saat memesan makanan?  

b. Apakah anda memeriksa sertifikasi halal sebelum memesan? 

c. Apakah Anda merasa lebih percaya diri untuk memesan dari ghost kitchen 

yang memiliki sertifikasi halal? Mengapa? 

d. Apa yang Anda lakukan jika Anda tidak menemukan informasi tentang 

sertifikasi halal pada produk yang Anda pesan? 

3. Persepsi dan Harapan 

a. Apa harapan Anda terhadap ghost kitchen dalam hal penyajian makanan 

halal? 

 

 



 

 

 

C. Lembaga Pendampingan Proses Produk Halal (LP3H) 

1. Apa peran LP3H dalam proses sertifikasi halal untuk ghost kitchen? 

2. Apa saja kriteria yang harus dipenuhi oleh ghost kitchen untuk 

mendapatkan sertifikasi halal? 

3. Bagaimana proses sertifikasi halal dilakukan untuk ghost kitchen? Tahapan 

dan prosedur yang harus dilalui. 

4. Apa tantangan yang dihadapi oleh LP3H dalam melakukan sertifikasi halal 

untuk ghost kitchen? 

5. Bagaimana LP3H memastikan bahwa ghost kitchen mematuhi standar halal 

setelah mendapatkan sertifikasi? 

6. Apa upaya yang dilakukan LP3H untuk meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya sertifikasi halal di kalangan pemilik ghost kitchen? 

  



 

 

 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

A. Ghost Kitchen 

1. Bestban.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. Batagor Bogar   



 

 

 

3. Testy Bite 

 

  



 

 

 

4. Kedai Bucin 

 

  



 

 

 

5. Rich Bowl  



 

 

 

B. Konsumen  

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

C. Lembaga Proses Produk Halal (LP3H) 
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